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ABSTRAK 

 

Nama :  

NIM :  150209035 

Fakultas/Prodi :  Tarbiyah dan Keguruan / PGMI 

Judul         :  Penerapan Model Numbered Head Together (NHT) Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V MIN 10 Aceh Besar. 

Pembimbing I :  Irwandi, S.Pd.I., MA 

Pembimbing II :  Zaki Al Fuad, M.Pd 

Kata Kunci    : Model Numbered Head Together (NHT), Hasil Belajar Siswa 

 

Melakukan kegiatan pembelajaran guru harus dapat memilih model pembelajaran 

yang tepat dan sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Model pembelajaran NHT 

adalah salah satu model pembelajaran yang dapat memberi siswa lebih banyak waktu 

untuk berpikir bersama dan saling membantu dalam kelompok. Rancangan penelitian 

yang peneliti gunakan dalam penelitian tindakan kelas (PTK). Adapun yang menjadi 

tujuan penelitian ini adalah:  1). Untuk mengetahui aktivitas guru dan siswa dalam 

pembelajaran dengan menggunakan model Numbered Head Together di kelas V MIN 

10 Aceh Besar. 2). Untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan penerapan model 

Numbered Head Together. Subjek penelitian adalah siswa kelas V  MIN 10 Aceh 

Besar yang berjumlah 24 orang siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah melalui lembar observasi aktivitas guru dan siswa, melalui test awal dan test 

akhir. Kemudian data ini dianalisis dengan menggunakan rumus rata-rata. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya peningkatan hasil belajar 

siswa melalui penerapan model Numbered Head Together. Aktivitas guru pada siklus 

I mencapai 63 dengan kategori cukup, dan meningkat  pada siklus II menjadi 84 

dengan kategori baik sekali. Sedangkan aktivitas siswa pada siklus I 60 dengan 

kategori cukup, dan meningkat pada siklus II menjadi 85 dengan kategori baik sekali. 

Hasil belajar siswa pada siklus I mencapai 54,16% dan meningkat pada siklus II 

menjadi 91,66%. Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

melalui penerapan model Numbered Head Together dapat meningkatan hasil belajar 

siswa kelas V MIN 10 Aceh Besar. Disamping itu, selama pembelajaran siswa juga 

aktif, demikian juga guru dala  mengelola pembelajaran dengan baik. 

Nurafni 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar  Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan faktor yang paling penting dan berperan dalam 

kelangsungan hidup  manusia, dengan adanya pendidikan manusia bisa melakukan 

aktivitasnya dengan lebih mudah, lebih cepat dan hasilnya pun maksimal. Oleh 

karena itu, pendidikan dibutuhkan oleh setiap kalangan manusia. Pendidikan dapat 

diperoleh secara formal yaitu pendidikan yang diperoleh di sekolah-sekolah (lembaga 

pendidikan), dan secara non formal yaitu yang diperoleh melalui pengalaman pribadi 

dalam berinteraksi dengan masyarakat atau pendidikan selalu berkaitan dengan proses 

pembelajaran yang dipersiapkan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang optimal. 

Upaya peningkatan mutu pendidikan tidak terlepas dari cara atau motede dan 

model yang di gunakan guru dalam mengajar. Guru dapat memilih model yang sesuai 

untuk setiap kegiatan belajar mengajar sehingga tercapainya tujuan dari pembelajaran 

tersebut. Menurut MD Dahlan, model yang dipilih tersebut haruslah relavan dan 

mendukung tercapainya pembelajaran.
1
 

Model pembelajaran merupakan rancangan proses pembelajaran untuk 

meningkatkan prestasi belajar siswa, salah satu model pembelajaran adalah NHT 

(Numbered  Head Together). Para ahli menyatakan bahwa model pembelajaran NHT 

                                                           
1
MD Dahlan , Model-Model Mengajar, (Bandung: Diponegoro,1984), hal. 15. 
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(Numbered  Head Together) tidak hanya unggul dalam membantu siswa untuk 

memahami konsep, tetapi juga membantu siswa menumbuhkan kemampuan kerja 

sama, berfikir kritis dan membangun sikap social siswa. Di samping itu para pendidik 

juga harus memperhatikan sumber daya manusia sehingga model yang ditetapkan 

mudah untuk dikembangkan. 

Model pembelajaran NHT (numbered head together) merupakan salah satu 

pembelajaran dari banyak  model pembelajaran yang dirancang untuk mempengaruhi 

pola interaksi siswa
2
. Model pembelajaran NHT (numbered head together) ini terdiri 

atas empat tahap yaitu penomoran, mengajukan pertanyaan, berfikir bersama, dan 

pemberian jawaban. Model pembelajaran ini juga dapat digunakan untuk 

memecahkan masalah yang tingkat kesulitannya terbatas. 

Pada model pembelajaran NHT(numbered head together) ini para siswa dibagi 

dalam beberapa kelompok kecil yang anggotanya terdiri dari empat atau lima orang 

yang diarahkan untuk mempelajari materi pembelajaran yang telah ditentukan. 

Tujuan dibentuknya kelompok ini adalah untuk memberikan kesempatan kepada 

siswa agar dapat terlibat sacara aktif dalam proses berfikir dan dalam kegiatan 

belajar. Sebagianbesar aktivitas pembelajaran berpusat pada siswa yakni mempelajari 

materi pelajaran serta berdiskusi untuk memecahkan masalah. 

                                                           
2
Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-progresif,(Jakarta: Kencana,2011),hal.82 
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Model pembelajaran NHT(numbered head together) ini dapat membentuk kerja 

sama antara siswa yang bertujuan untuk mrngembangkan ketrampilan social siswa. 

Ketrampilan social yang dimaksud antara lain berbagi tugas, aktif bertanya, 

menghargai pendapat orang lain, mau menjelaskan idea tau pendapat, mengutamakan 

adanya kerja sama dalam suatu kelompok, antara satu individu dengan individu 

lainnya saling membantu. Selain itu model pembelajaran numbered head together 

memberi kesempatan kepada siswa untuk membagikan ide-ide dan 

mempertimbangkan jawaban yang paling tepat.  

Untuk memperoleh hasil yang maksimal dalam pembelajaran maka diperlukan 

model yang tepat untuk melaksanakan proses belajar mengajar (PBM) yang lebih 

baik. Guru dan model memegang peranan penting dalm proses belajar mengajar, 

penggunaan model yang tepat sangat mendukung terhadap suksesnya pembelajaran di 

kelas dan tercapainya tujuan pembelajaran sesuai seperti yang diinginkan.
3
 

Berdasarkan hasil observasi awal penulisterdapat masalah yang timbul berkaitan 

dengan pembelajaran IPS pada kelas V Min 10 Aceh Besar yaitu, Keaktifan siswa 

masih kurang, hal ini tercermin dari interaksi guru dengan siswa yang belum 

maksimal karena guru dominan menggunakan model pembelajaran konvensional 

yang kurang menstimulus siswa untuk berpendapat di ruangan kelas, baik itu guru 

dengan siswa, siswa dengan guru maupun siswa dengan siswa. sehingga membuat 

                                                           
3
Lie, Anita, Kooperatif. Mempraktekkan Kooperatif Di Ruang-Ruang Kelas, 

(Jakarta:Gramedia Widiasrama Indonesia), hal. 5. 
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peserta didik cenderung bosan dan tidak aktif, terkadang dalam pembelajaran guru 

juga menggunakan model pembelajaran berkelompok, tetapi hal tersebut belum bisa 

membuat proses pembelajaran menjadi efektif dan maksimal karena guru hanya 

memberikan tugas kelompok tanpa adanya arahan atau bimbingan baik secara 

kelompok maupun individu, hal ini memberikan efek kurangnya variasi pembelajaran 

sehingga siswa menjadi malas untuk meperhatikan pembelajaran dan lebih memilih 

membicarakan permasalahan diluar materi pelajaran. Hal tersebut merupakan bahwa 

pembelajaran selama ini pembelajaran masih bersifat teacher center dalam arti guru 

tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan pengetahuannya 

sendiri, sehingga pembelajaran menjadi hanya satu arah dan membosankan karena 

siswa tidak dianjurkan untuk memecahkan masalah sendiri.
4
 

Dari masalah yang telah disebutkan diatas maka akibatnya yaitu  hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran IPSdi kelas IV MIN 10Aceh Besar kurang memuaskan dan 

nilai yang di peroleh siswa masih kurang dari nilai KKM, berdasarkan KKM yang 

ditetapkan di MIN 10 Aceh Besar secara individu minimal 70. Maka perlu solusi 

yang sesuai dengan prinsip pembelajaran aktif yang dapat menggerakkan siswa untuk 

tertarik dan aktif dalam belajar, salah satu caranya adalah guru bisa menggunakan 

model-model pembelajaran yang tepat, memberikan penyajian mata pelajaran yang 

menarik, yang dapat membuat siswa aktif dalam belajar sehinggapembelajaran tidak 

berpusat pada guru, namun berpusat pada siswa yang akan membuat pembelajaran 

IPS lebih bermakna. 

                                                           
4
Hasil Observasi Peneliti di Kelas IV MIN 10 Aceh Besar 
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Salah satu model pembelajaran untuk menyelesaikan masalah di atas penulis 

mencoba menggunakan model NHT(numbered head together) belajar melalui model 

NHT(numbered head together) melibatkan siswa untuk memecahkan permasalahan 

bersama, membagikan ide-ide dan meningkatkan kerja sama  dengan kelompok-

kelompoknya. Dalam pembelajaran NHT(numbered head together) siswa 

dimotivasikan untuk berperan aktif dalam kegitan pembelajaran. 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, penulis sangat tertarik untuk 

menerapkan model pembelajaran NHT (numbered head together) tersebut pada 

tingkat MI dengan melakukan penelitian tentang “Penerapan Model Numbered 

Head Together (NHT) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V MIN 

10 Aceh Besar”. 

B. Rumusan Masalah 

 Di lihat dari permasalahan di atas maka penulis merumuskan beberapa masalah 

yaitu sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran dengan 

menggunakan model numbered head together di kelas V MIN 10 Aceh Besar ? 

2. Bagaimanakah hasil belajar siswa dengan penerapan model numbered head 

together di kelas V MIN 10 Aceh Besar ? 
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C. Tujuan penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran dengan 

menggunakan model numbered head together di kelas V MIN 10 Aceh Besar. 

2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan penerapan model numbered 

head together di kelas V MIN 10 Aceh Besar. 

D. Manfaat penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bukti empiris atau masukan 

terhadap proses pembelajaran khususnya tentang penerapan model numbered 

head together runtuk meningkatkan kerja sama siswa dalam pembelajaran di 

MIN 10 Aceh Besar. Yang nantinya dapat digunakan oleh berbagai pihak 

yang memiliki kepentingan terkait dengan hasil penelitian ini. 

2. Bagi guru, diharapkan menjadi bahan masukan yang bermanfaat dalam upaya 

menerapkan model numbered head together pada pembelajaran. 

3. Hasil peneliti ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan khususnya 

yang berhubungan dengan proses belajar mengajar pembelajaran dengan 

adanya penerapan model numbered head together dalam proses pembelajaran. 

4. Bagi peserta didik, diharapkan dapat menghilangkan bosan dan jenuh dalam 

pembelajaran dan dapat meningkatkan tingkat pemahaman siswa sehingga 

dapat peningkatan kerja sama dan hasil belajar peserta didik. 
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5. Bagi sekolah, diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan masukan 

yang berharga bagi perbaikan dimasa depan menerapkan model numbered 

head together pada setiap mata pelajaran di sekolah pada umumnya. 

E. Definisi Operasional  

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami istilah yang di maksud atau 

memudahkan pemahaman isi dari karya tulis ini, maka di jelaskan istilah-istilah yang 

terdapat dalam penelitian ini. Istilah-istilah tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Model Numbered Head Together 

Model pembelajaran NHT merupakan varian dari diskusi kelompok. Teknis 

pelaksanaannya hampir sama dengan diskusi kelompok. Siswa duduk berkelompok 

dan masing-masing anggota diberi nomor, selanjutnya guru memanggil salah satu 

nomor anggota untuk mempresentasikan hasil diskusinya. Guru tidak akan 

memberitahukan nomor yang akan presentasi selanjutnya. Pemanggilan secara acak 

ini akan memastikan siswa benar-benar terlibat dalam diskusi tersebut.
5
 

Numbered Head Together adalah suatu model pembelajaran yang lebih 

mengedepankan kepada aktivias siswa dalam mencari, mengolah, dan melaporkan 

indormasi dari berbagai sumber yang akhirnya dipresentasikan di depan kelas. Model 

pembelajaran yang NHT yang penulis maksud adalah suatu proses pembelajaran yang 

menggunakan penomoran, mengajukan pertanyaan, berfikir bersama, serta pemberian 

jawaban yang berguna untuk memecahkan masalah yang tingkat kesulitannya 

                                                           
5
Miftahul Huda, Cooperatif Learning,(Jakaeta:Pustaka Pelajar,2001), hal. 130 
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terbatas. Pada model pembelajaran NHT ini para siswa dibagi dalam beberapa 

kelompok kecil kemudian setiap anggota kelompok memiliki nomor masing-masing. 

Semua siswa dipastikan terlibat dalam proses pembelajaran. 

Pembelajaran ini dapat disimpulkan bahwa model NHT ini adalah pembelajaran 

yang bentuk kelompok dan sebuah kelompok terdiri dari 5 orang dan masing-masing 

kelompok diberi nomor kemudian setelah diskusi selesai setiap kelompok 

mempresentasikan di depan kelas. 

2. Hasil Belajar  

Menurut (Sudjana 2015:9), belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimilik  

siswa setelah menerima pengalaman belajar. Proses belajar adalah untuk melihat hasil 

belajar siswa yang dilakukan oleh guru secara formal di sekolah.Hasil belajar adalah 

hasil yang dicapai dari apa yang dilakukan dan dikerjakan melalui proses kegiatan 

pembelajaran. Hasil belajar siswa akan lebih baik apabila siswa sudah memahami 

materi tersebut. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa, guru memberikan soal 

pretest dan posttest.  

Menurut Muhibbin Syah dalam buku psikologi belajar mengatakan bahwa hasil 

belajar adalah alat-alat ukur yang digunakan untuk menentukan taraf keberhasilan 

sebuah proses belajar mengajar atau untuk menentukan taraf keberhasilan sebuah 

program pembelajaran atau penyajian materi dan kenaikan kelas.
6
 

                                                           
6
Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta:Raja Grafindo Persada, 2003), h. 96 
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Hasil belajar merupakan pecerminan dari proses pembelajaran yang meliputi 

aspek afektif, kognitif dan psikomotor, seperti pendapat Briggs mengklasifikasikan 

hasil belajar menjadi 5 kategori ,yaitu keterampilan intelektual, stategi kognitif, 

informasi ferbal, keterampilan motorik dan sikap. Maka ranah-ranah tersebut dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

a. Ranah kognitif, adalah tujuan pendidikan yang berhubungan dengan 

kemampuan intelektual atau kemampuan berpikir, seperti kemampuan 

mengingat dan kemampuan memecahkan masalah. Domain kognitif menurut 

Bloom terdiri dari enam tingkatan yaitu pengetahuan, pemahaman, aplikasi, 

analisis, sintesis, dan evaluasi 

b. Ranah afektif, berkenaan dengan sikap, nilai-nilai, dan apresiasi. Ada lima 

tingkatan dalam ranah afektif ini yaitu penerimaan, merespons, menghargai, 

organisasi, dan pola hidup 

c. Ranah psikomotor, meliputi semua tingkah laku yang menggunakan syaraf 

dan otot badan. Ada lima tingkatan dalam ranah ini, yaitu imitasi, manipulasi, 

presisi, artikulasi, dan naturalisasi . 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

merupakan perubahan tingkah laku berupa pengetahuan, keterampilan dan sikap yang 

diperoleh dalam pembelajaran setelah menerima pengalaman belajarnya. 
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Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil belajar dalam 

ranah kognitif, dimana peneliti melihat hasil yang dicapai siswa pada saat 

pembelajaran berlangsung dan setelah proses pembelajaran, yang menggambarkan 

penguasaan siswa pada pengetahuan dan pemahaman tentang materi pembelajaran. 

3. Pembelajaran IPS 

Pembelajaran IPS adalah cara untuk mencari tahu tentang unsur-unsur 

pengetahuan dan mengkaji seperangkat peristiwa, fakta-fakta, konsep-konsep, 

prinsip-prinsip dan yang berlkaitan dengan isu social. Pendidikan IPS untuk sekolah 

disajikan terpadu dengan mengintegrasikan beberapa disiplin ilmu yang ditujukan 

untuk kepentingan pendidikan.Keterpaduan berbagai disiplin ilmu ini siswa 

diharapkan mampu mencapai tujuan dari pendidikan itu sendiri. 

Trianto mengemukakan IPS merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu 

sosial, seperti sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum dan budaya yang 

dirumuskan atas dasar kenyataan dan fenomena sosial dan diwujudkan dalam suatu 

pendekataan interdisipliner dari aspek dan cabang ilmu-ilmu sosial. IPS merupakan 

bagian dari kurikulum sekolah yang diturunkan dari isi materi cabang-cabang ilmu 

sosial.
7
 

Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPS adalah 

suatu ilmu yang mengkaji seperangkat peristiwa, fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-

prinsip dan yang berkaitan dengan isu social. 

                                                           
7
 Trianto Model pembelajaran terpadu,(Jakarta:Bumi Aksara,2010),hal 171 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pengertian Belajar  

Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS, Pendidikan merupakan 

usaha dengan sengaja dan terencana untuk menciptakan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

mempunyai kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara. 

Secara psikologis, belajar merupakan proses perubahan, yaitu perubahan tingkah 

laku sebagai hasil interaksi. Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan 

individu untuk suatu perubahan tingkah laku baru secara keseluruhan sebagai hasil 

pengalaman dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Perubahan itu tidak hanya 

mengenai sejumlah pengetahuan, melainkan juga dalam bentuk kecakapan, 

kebiasaan, sikap, pengertian, penghargaan, minat, penyusuaian diri dan mengenai 

segala aspek organism atau pribadi seseorang. Oleh karena itu belajar adalah suatu 

perubahan atau perubahan dalam diri seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara 

tingkah laku yang baru berkat pengalaman dan latihan.
8
 

                                                           
8
Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor  yang  mempengaruhinya,(Jakarta:Bina Aksara.2003), 

hal.2. 
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Perubahan yang terjadi pada individu yang belajar terjadi disebabkan oleh 

pengalaman dan latihan-latihan yang dilakukan orang yang belajar tersebut. Dengan 

demikian orang yang telah belajar tidak sama keadaannya dengan sebelum ia 

melakukan perbuatan belajar. 

Belajar juga didefinisikan sebagai bahwa seorang yang belajar kelakuannya akan 

berubah dari pada sebelum itu. Jadi, belajar tidak hanya mengenai bidang 

intelektual,akan tetapi mengenai seluruh pribadi anak.  

  Beberapa prinsip belajar yaitu belajar memiliki tiga atribut pokok ialah : 

1. Belajar merupakan proses mental dan emosioanal atau aktifitas pikiran dan 

perasaan. 

2. Hasil belajar berupa perubahan perilaku baik yang menyangkut kognitif, 

psiskomotorik, mauun afektif. 

3. Belajar berkat mengalami baik mengalami secara langsung maupun mengalami 

secara tidak langsung (melalui media). Dengan kata lain, belajar terjadi didalam 

interaksi dengan lingkungan (lingkungan fisik dan social).
9
 

Dari kutipan di atas dapat diartikan bahwa belajar merupakan suatu proses yang 

tidak dapat dilihat secara nyata, dan proses itu terjadi dalam diri seseorang yang 

sedang mengalami belajar. Belajar itu bukan hanya satu aspek saja, misalnya 

membaca atau membuat suatu kerajinan akan tetapi seluruh kepribadian, sehingga 

                                                           
9
Zainal Aqib, Profesionlisme Guru Dalam Pembejaran, (Surabaya: Insan Cendikia,2002),hal 

51. 
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seluruh dari kepribadiannya dapat di kembangkan, dan perubahan yang memiliki 

sifatnya bukan seketika saja dapat dilakukan, akan tetapi dapat dilakukan berulang-

ulang dalam waktu yang berlainan. 

Belajar merupakan proses yang dialami anak didik untuk menerima, menanggapi 

serta menganalisis bahan pelajaran yang diberikan oleh para pendidik. Perubahan 

belajar diakhiri dengan kemampuan siswa menguasai pelajaran yang telah diberikan, 

atau ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku pada diri siswa tersebut. Dengan 

kata lain belajar merupakan suatu rangkaian proses yang berakhir dengan terjadinya 

perubahan tingkah laku pada diri siswa. 

Semua perubahan tingkah laku akan tampak dari penguasaan pola-pola respon 

baru terhadap lingkungan, ketrampilan, maupun dalam hal sikap. Segala bentuk 

pengalaman yang dimanifestasikan tersebut merupakan akibat dari perbuatan belajar 

yang dilakukannya. Perubahan-perubahan yang akan menjadi sasaran penilaian. 

Perbuatan belajar yang ada di sekolah-sekolah secara formal senantiasa 

dikaitkandengan tujuan-tujuan yang dirumuskan sesuain dengan jenjang sekolah itu 

sendiri berdasarkan tujuan inilah penilaian dilakuakan.
10

 

B. Pembelajaran IPS  MI 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran 

yangdiberikan mulai dari SD sampai perguruan tinggi.IPS mengkaji seperangkat 

                                                           
10

Ws Winkel, Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajar,(Solo:Tiga Serangkai.1984),hal.17 
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peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial.Pada 

jenjang SD/MI mata pelajaran IPS memuat materi geografi, sejarah, dan ekonomi, 

pembelajaran tersebut disajikan di sekolah mulai kelas rendah sampai kelas atas. 

Melalui mata pelajaran IPS, anak diarahkan untuk dapat menjadi warga negara 

Indonesia yang demokratis, bertanggung jawab, serta warga dunia yang cinta 

damai.Manusia sebagai makhluk sosial selalu hidup bersama dengan sesamanya. 

Oleh karena itu, pembelajaran IPS dirancang untuk mengembangkan pengetahuan, 

pemahaman, dan kemampuan analisis kondisi sosial masyarakat dalam memasuki 

kehidupan bermasyarakat yang dinamis
11

. 

Kurikulum IPS MI mengalami perubahan dari waktu ke waktu.Perubahan tersebut 

terjadi karena tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta 

kebutuhan dalam kehidupan.Perkembangan tiap kurikulum tersebut merupakan 

penyempurnaan dari kurikulum sebelumnya. 

Hamid Hasan menyatakan bahwa konten pendidikan IPS dalam kurikulum 

2013,meliputi: 

1. Pengetahuan tentang kehidupan masyarakat di sekitarnya, bangsa, dan umat 

manusia dalam berbagai aspek kehidupan dan lingkungannya. 

2. Ketrampilan berfikir logis dan kritis, membaca, belajar (learning skills,inquiry), 

memecahkan masalah, berkomunikasi dan berkerjasama dalam kehidupan ber- 

                                                           
11

Rudy Gunawan, Pendidikan IPS, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 17 
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masyarakat-berbangsa. 

3. Nilai-nilai kejujuran, kerja keras. Sosial, budaya, kebangsaan, cinta damai dan 

kemanusiaan serta kepribadian yang didasarkan pada nilai-nilai tersebut. 

4. Sikap : Rasa ingin tahu, mandiri, menghargai prestasi, kompetitif, kreatif dan 

inovatif serta bertanggung jawab.  

C. Pengertian Hasil Belajar 

Proses belajar mengajar dikenal adanya tujuan intruksional. Untuk membuktikan 

berhasil tidaknya siswa dalam memenuhi tujuan intruksional tersebut dapat 

diketahuidari hasil belajar yang telah dicapai siswa dalam bentuk 

angka(skor)sehingga hasil belajar sering disebut sebagai nilai yang diperoleh. 

Hasil belajar merupakan nilai yang dicapai atau diperoleh seseorang dalam 

melaksanakan suatu kegiatan tertentu, baik itu kegiatan belajar di sekolah maupun 

kegiatan di luar sekolah. Dalam hal ini hasil belajar dapat disebut sebagai tingkat 

keberhasilan yang di capai seseorang dalam melakukan suatu kegiatan. 

Hasil belajar merupakan penambahan ilmu pengetahuan, kemahiran kecakapan 

serta adanya perubahan tingkah laku setelah segenap rangakaian kegiatan belajar dan 

pembelajaran selesai dilaksanakan. Para ahli pendidikan memberikan pendapat yang 

berlainan tentang pengertian hasil belajar. Namun dari pengertian yang berbeda 

tersebut mengandung suatu titik persamaan. 
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Hasil belajar didefinisikan sebagai hasil yang telah dicapai, dilakukan, dikerjakan 

dan sebagainya, atau usaha yang dilakukan seseorang dalam suatu bidang sebagai 

hasil proses belajar yang disengaja, yang biasanya dalam bentuk pengetahuan dan 

ketrampilan.
12

 

Hasil belajar merupakan suatu bukti keberhasilan usaha yang dicapai siswa 

berdasarkan kemampuan internal yang diperolehnya, sesuai dengan tujuan 

intruksional. Dari pengertian ini, maka hasil belajar dapat diartikan sebagai bukti 

keberhasilan yang dicapai dalam memperoleh perubahan, cara-cara 

bersikapbertingkah laku yang baik, bertindak tepat dan cepat secara optimum setelah 

proses belajar mengajar.
13

 

Selanjutnya hasil belajar juga didefinisikan sebagai usaha yang telah di capai 

oleh siswa dalam bentuk angka-angka yang diberikan oleh guru. Hasil ini merupakan 

penilaian guru terhadap siswa dalam menerima pelajaran yang diberikan. Penilaian 

atau evaluasi yang diberikan oleh guru pada umumnya bersifat kognitif, karena aspek 

kognitif ini penekanannya pada apersepsi, ingatan, dan berfikir. 

Hasil belajar merupakan salah satu indicator dari proses belajar. Hasil belajar 

adalah perubahan prilaku yang diperoleh siswa setelah mengalami aktivitas belajar.. 

hasil belajar adalah tingkat penguasaan yang dicapai siswa dalam mengikuti program 

                                                           
12

Slameto, Belajar dan…,hal. 23. 
13

Ws Winkel, Psikologi Pendidikan…, hal 162. 
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belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikanyang di tetapkan meliputi aspek 

kognitif, afektif dan psikomotor.
14

 

Proses belajar mengajarkan terdapat hasil belajar yang bervariasi. Hasil belajar 

dikatakan baik bila prestasi yang diperoleh sangat memuaskan dan sesuai dengan apa  

yang diharapkan. Untuk melihat sejauh mana kemajuan hasil yang dicapai seseorang, 

maka perlu diadakan pertandingan dengan hasil belajar sebelumnya. Cara belajar 

yang baik akan menentukan hasil yang baik pula. Agar siswa mendapat hasil belajar 

yang lebih baik dalam kegiatan belajar, maka cara belajar yang digunakan harus 

sesuai dengan kegiatan yang akan dipelajari. 

Menurut Dimyati dan Mudjiono, hasil belajar merupakan suatu proses untuk 

melihat sejauh mana siswa dapat menguasai pembelajaran setelah mengikuti proses 

belajar mengejar, atau keberhasilan yang dicapai seorang peserta didik setelah 

mengikuti pembelajaran yang ditandai dengan bentuk angka, huruf atau symbol 

tertentu yang di sepakati oleh pihak penyelenggara pendidikan.
15

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 

kemampuan pengetahuan, sikap, dan ketrampilan yang diperoleh siswa setelah 

menerima pembelajaran yang diberikan oleh guru, sehingga siswa dapat 

mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

                                                           
14

Patta Bundu, Penilaian Ketrampilan Proses Sikap Ilmiah dalam Pembelajaran 

SainsSD,(Jakarta:Depdiknas,2006),h.17. 
15

Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran,(Jakarta:Rineka Cipta,2006),h. 3. 
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D. Faktor – faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

 Tinggi rendahnya hasil belajar yang dicapai seseorang siswa di sekolah sangat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, dimana faktor-faktor tersebut sangat berhubungan 

antara satu dengan faktor yang lain. 

 Faktor yang mempengaruhi hasil belajar banyak jenisnya, tetapi dapat 

digolongkan menjadi dua golongan saja, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor 

intern adalah faktor yang datang dari diri pelajar atau dalam diri individu yang sedang 

belajar sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang datang dari luar pelajar atau 

individu.
16

 

 Kutipan di atas mengartikan bahwa guru dengan kemampuan interpersonalnya, 

diharapkan mampu memahami hambatan-hambatan hasil yang dialami oleh siswa. 

Pada saat komunikasi, biasanya terungkaplah hal-hal yang menjadi hambatan belajar 

siswa. 

1. Faktor internal  

Sebagaimana telah dijelaskan di atas, bahawa ada faktor intern adalah faktor 

yang bersumber dari dalam diri individu yang sedang melakukan kegiatan belajar. 

Faktor internal ini dapat dibagi kedalam tiga faktor, yaitu: faktor biologis(kesehatan), 

faktor psikologis, dan faktor kelelahan. Ketiga faktor tersebut psikologilah yang 

paling memberikan dampak atau pengaruh terhadap kegiatan belajar siswa. 

                                                           
16

Kusmajadi, Kemahiran Interpersonal Untuk Guru,(Bandung:Pribumi Mekar.2010),hal.71-75 



19 
 

 
 

2. Faktor eksternal 

Faktor ekstern adalah semua faktor yang datangnya dari luar diri individu yang 

sedang melakukan aktivitas belajar. Faktor ekstern ini dapat dibagi kedalam tiga 

faktor, yaitu: faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat. 

a. Faktor keluarga 

Faktor keluarga merupakan salah satu faktor ekstern yang dapat mempengaruhi 

terhadap keberhasilan belajar. Faktor-faktor yang timbul dari dalam keluarga 

misalnya keadaan ekonomi keluarga yang rendah, tingkat pendidikan yang rendah 

dan lain sebagainya. Hal ini sangat berpengaruh terhadap keberhasilan siswa dala 

belajar. 

Faktor ekonomi keluarga banyak menentukan juga dalam belajar anak. Misalnya, 

anak dari keluarga mampu dapat membeli alat-alat sekolah dengan lengkap, 

sebaliknya anak-anak dari keluarga miskin tidak dapat membeli alat-alat itu. Dengan 

alat yang serba tidak lengkap inilah, maka hati anak-anak menjadi kecewa, mundur, 

dan putus asa sehingga dorongan belajar mereka kurang sekali.
17

 

Proses pendidikan yang berlangsung dalam keluarga, terutama sangat berperan 

ketika anak masih sangat memerlukan bantuan orang tuanya. Anak baru di lahirkan 

itu dapat diumpamakan sebagai kertas putih yang belum ditulisi. Maka dalam hal ini 

orang tualah yang mengisinya dan meletakkan batu pertama dan utama dalam 

                                                           
17

Redha Mudyaharjo, Pengantar…, hal.26. 
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pendidikan anak. Selain itu anak juga memerlukan sususan rumah yang tentram, 

sehingga anak dapat belajar dengan baik. Karena suasana rumah yang tidak tentram 

dapat membuat anak pesimis dan hasil belajarnya menurun serta tidak ada minat 

untuk melanjutkan pendidikan. 

b. Faktor sekolah  

Sekolah adalah lembaga pendidikan formal yang mengembangkan potensi 

manusiawi yang dimiliki agar anak mampu menjalankan tugas-tugas kehidupan 

sebagai manusia, baik secara individu maupun sebagai anggota masyarakat. Kegiatan 

untuk mengembangkan potensi manusia itu dilakukan secara berencana terarah dan 

sistematika guna mencapai tujuan tertentu. Faktor sekolah yang mempengaruhi 

belajar ini mencakup metode belajar, kurikulum, hubungan guru dengan siswa, 

hubungan siswa dengan siswa, disiplin sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, 

metode-metode mengajar dan tugas yang di berikan di rumah (PR). 

Keadaan dan situasi di sekolah dapat mempengaruhi akan tumbuhnya minat 

anak untuk belajar. Oleh karena itu guru yang bertanggung jawab terhadap kegiatan 

belajar anak di sekolah seharusnya memperhatikan semua keadaan dan situasi di 

sekolah agar siswa dapat belajar dengan baik. 

c. Lingkungan Masyarakat 

Masyarakat sangat berpengaruh bagi keberhasilan belajar siswa. Oleh karena itu 

keluarga dan sekolah harus berkerjasama dalam mengawasi dan meneliti pengaruh 
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yang kurang baik terhadap aktivitas belajar anak misalnya, film porno, minuman 

keras, majalah-malajah yang berbau porno, berjudi dan lain-lain sebagainya. Semua 

ini akan sangat mengganggu anak dalam melakukan kegiatan belajar anak-anak 

sebaiknya diarahkan kepada kegiatan-kegiatan yang bermanfaat, seperti olahraga, 

organisasi-organisasi dalam masyarakat dan kegiatan-kegiatan yang dapat 

mendukung kegiatan belajar. 

 Namun perlu diingat bahwa walaupun kegiatan yang dilakukan anak dalam 

masyarakatseperti olahraga misalnya, apabila kegiatan ini dilakukan secara 

berlebihan, maka akibatnya juga kurang baik bagi keberhasilan mereka dalam belajar. 

E. Model numbered head together (NHT) 

Model Numbered Head Together (NHT) adalah bagian dari model pembelajaran 

kooperatif struktual, yang menekankan pada struktur-srtuktur khusus yang dirancang 

untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. Srtuktur yang menghendaki agar para 

siswa berkerja saling bergantung pada kelompok-kelompok kecil secara kooperatif. 

Srtuktur tersebut dikembangkan sebagai bahan alternatif dari struktur kelas seperti 

mengacukan tangan terlebih dahulu kemudian ditunjuk oleh guru untuk menjawab 

pertanyaan yang telah dilontarkan. Suasana seperti ini menimbulkan kegaduhan 

dalam kelas, karena para siswa saling berebut dalam mendapatkan kesempatanuntuk 

menjawab pertanyaan.
18
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Web Hamdan Wordpres. Com./2014/05/10 Pengertian Number Head Together 
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Numbered Head Together adalah suatu Model pembelajaran yang lebih 

mengedepankan kepada aktivitas siswa dalam mencari, mengolah, dan melaporkan 

informasi sebagai sumber yang akhirnya dipresentasikan di depan kelas.  

Model pembelajaran Numbered Head Together (NHT), pada dasarnya 

merupakan varian dari diskusi kelompok. Teknik pelaksanaannya hampir sama 

dengan diskusi kelompok. Masing-masing anggota diberi nomor. Setelah selesai, 

guru memanggil nomor yang ada pada siswa untuk mempresentasikan hasil 

diskusinya. Guru tidak memberitahukan nomor berapa yang akan mempresentasi 

selanjutnya. Begitu seterusnya sehingga semua nomor terpanggil. Pemanggilan secara 

acak ini akan memastikan siswa benar-benar terlibat dalam diskusi tersebut.
19

 

Adapun ciri-ciri model pembelajaran Numbered Head Togerher adalah: 

1. Kelompok heterogen 

2. Setiap anggota kelompok memiliki nomor yang berbeda-beda 

3. Berfikir bersama. 

1. Langkah-langkah model pembelajaran Numbered Head Together 

Langkah –langkah yang perlu di lakukan dalam penerapan model Numbered 

Head Together adalah sebagi berikut: 

a. Siswa dibagi dalam kelompok. Setiap siswa dalam setiap kelompok 

mendapatkan nomor. 

                                                           
19
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b. Guru memberikan tugas dan masing-masing kelompok mengerjakannya. 

c. Kelompok memustuskan jawaban yang di anggap paling benar dan 

memastikan setiap anggota kelompok mengetahui jawabannya. 

d. Guru memanggil salah satu nomor, siswa dengan nomor yang dipanggil 

melaporkan hasil kerjasama mereka. 

2. Tahap pembelajaran Model Numbered Head Together. 

Mengajukan pertanyaan seluruh kelas, guru menggunakan struktur empat fase 

sebagai sintak Numbered Head Together 

a. Fase 1 : Penomoran  

Dalam fase ini guru membagi siswa dalam kelompok 3-5 orang dan kepada 

setiap anggota kelompok di beri nomor anatara 1 sampai 5. 

b. Fase 2 : mengajukan pertanyaan  

Guru mengajukan sebuah pertanyaan kepada siswa, pertanyaan dapat 

bervariasi, pertanyaan dalam bentuk kalimat Tanya. 

c. Fase 3 : berfikir bersama 

Siswa menyatakan pendapatnya terhadap jawaban pertanyaan dan itu 

menyakinkan tiap anggota dalam timnya mengetahui jawaban itu. 

d. Fase 4 : menjawab  

Guru memanggil salah satu nomor, kemudian siswa yang nomornya sesuai 

mengacungkan tangannya dan menjawab pertanyaan untuk seluruh kelas. 
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Berdasarkan penjalasan tentang Model Numbered Head Together maka dapat 

disimpulkan bahwa pada awal pembelajaran siswa dikelompokkan menjadi beberapa 

kelompok yang setiap kelompoknya terdiri dari 3-5 orang, kemudian dari setiap 

anggota kelompoknya diberi nomor 1 sampai 5. Nomor ini adalah yang menjadi 

identitas siswa dalam proses pembelajaran. Selanjutnya siswa diberikan satu 

persoalan atau permasalahan yang harus dicari penyelesaiannya melalui kerjasama 

kelompok dan meyankinkan tiap anggota dalam kelompoknya mengetahui jawaban 

kelompok. Pada tahap akhir siswa yang nomornya disebutkan oleh guru menjawab 

pertanyaan untuk seluruh kelas.
20

 

3. Kelebihan dan kekurangan Model Numbered Head Together 

Kita mengetahui bahwa setiap model pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan 

kekurangan. Berikut ini merupakan kelebihan dan kekurangan pembelajaran Model 

Numbered Head Together. 

Adapun yang menjadi kelebihan Model Numbered Head Together adalah 
21

 

a. Dapat meningkatkan kerjasama antar siswa, sebab dalam pembelajaran siswa 

ditempatkan dalam suatu kelompok untuk berdiskusi. Artinya disini siswa 

menyelesaikan masalah selama proses pembelajaran secara bersama-sama 

dalam kelompoknya masing-masing. 

                                                           
20

 M.Ibrahim dkk, Pembelajaran Kooperatif, (Surabaya: University Press. 2000),  hal. 12-15 
21

 Istarani, 58 Model Pembelajaran Inovatif ,(Medan: Media Persada,2011)h.13 
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b. Dapat meningkatkan tanggung jawab siswa bersama, sebab masing-masing 

kelompok diberi tugas yang berbeda untuk dibahas. 

c. Melatih siswa untuk menyatukan pikiran, karena Numbered Head Together 

mengajak siswa untuk menyatukan persepsi dalam kelompok.  

d. Melatih siswa untuk menghargai pendapat orang lain, sebab dari hasil diskusi 

diminta tanggapan dari peserta lain. 

  Sedangakan yang menjadi kekurangan dari Model Numbered Head Together 

adalah 
22

 

a. Siswa merasa bingung karena mengapa dalam kelompok masih ada nomor. 

b. Sulit menyatukan pikiran siswa dalam satu kelompok kerena masing-masing 

siswa menahan egonya. 

c. Diskusi sering kali menghabiskan waktu yang begitu lama, jadi bisa-bisa 

waktu tidak cukup dalam melaksanakan proses belajar mengajar. 

d. Sering terjadi perdebatan yang kurang bermanfaat, karena perdebatan itu 

adakalanya bukan persoalan materi yang penting tetapi pada materi yang 

kurang penting. 

e. Siswa yang pendiam akan merasa sulit untuk berduskusi di dalam kelompok 

dan susah untuk dimintai pertanggung jawabannya. 

                                                           

22
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Suatu kelompok sulit kali membentuk kelompok yang kemudian tidak berkerja 

sama secara harmonis, disebabkan karena anggota kelompok tersebut mengharap 

kepada anggota lain dalam mengerjakan tugas dan hal ini di sebabkan juga adanya 

anggapan akan menggantungkan diri kepada siswa yang lebih pandai. Dengan adanya 

anggapan seperti itu maka tugas kelompok tidak terselesaikan dengan sempurna dan 

hasil  yang diinginkan pun tidak akan tercapai. 

Peran guru cukup besar dalam mengatasi  kekurangan model numbered head 

together adalah dengan cara guru harus mengkoordinir dan membagi waktu dengan 

tepat. Guru juga harus mempersiapkan diri dan semua hal yang akan dilaksanakan 

dalam teknik numbered head together. Guru senantiasa mempelajari teknik-teknik 

model pembelajaran di kelas dan menyesuaikan dengan materi yang diajarkan. Jika 

ada siswa yang berkemampuan tinggi kurang terbiasa dan sulit memberikan 

penjelasan kepada siswa yang lain guru harus membimbing dengan baik siswa yang 

mempunyai kemampuan akademik tinggi agar dapat dan mampu menularkan 

pengetahuannya kepada siswa lain. Untuk mengantisipasi siswa yang cerdas dan 

cenderung merasa bosan maka guru harus pandai menciptakan suasana kelas yang 

menggarahkan agar siswa yang cerdas tertantang untuk mengikuti jalannya diskusi. 

Jika terjadi perdebatan yang kurang bermanfaat dalam diskusi guru harus 

menempatkan dirinya sebagai pemimpin diskusi agar peserta didik harus memahami 

masalah yang harus didiskusikan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian merupakan cara yang digunakan untuk menemukan, 

mengembangkan, dan menguji kebenaran suatu pengetahuan yang dilakukan dengan 

menggunakan metode ilmiah. Suatu metode penelitian memiliki rancangan yang jelas 

sesuai dengan penelitian yang hendak dilakukan.
23

Adapun beberapa metode 

penelitian adalah sebagai berikut: 

A. Rancangan Penelitian  

Rancangan penelitian adalah sebuah prosedur yang akan dilakukan dalam 

kegiatan penelitian. Sedangkan metode yang digunakan dalam penelitian adalah 

metode penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research)
24

. 

Penelitian tindakan kelas merupakansarana penelitian pembelajaran khususnya 

dalam pendidikan pada umumnya yang hasilnya akan memberikan masukan yang 

bermanfaat dalam pengambilan keputusan. Oleh karena itu, penelitian ini merupakan 

suatu bentuk penelitian yang bersifat refleksi melalui tindakan tertentu untuk 

memperbaiki dan meningkatkan praktek pembelajaran di kelas secara 

professional.
25

pada penggunaannya, PTK ini dapat memudahkan peneliti untuk 

meningkatkan keaktifan belajar siswa, peningkatan hasil belajar siswa yang rendah, 

                                                           
23

 Nana Saodah Sukmadinata, Metode Penelitian, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2010), 

hal. 52. 
24

 Rochiati Wiriatmadja, Metode Penelitian Tindakan Kelas Untuk Meningkatkan Kinerja 

Guru dan Dosen, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya. 2007), hal.4. 
25

Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT, Remaja Rosda Karya.2005), hal.155. 
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serta dapat menjadi pedoman khusus bagi peneliti. Pelaksanaan penelitian tindakan 

kelas mengikuti beberapa tahapan yang pelaksanaan tindakannya terdiri atas beberapa 

siklus, setiap siklus terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

pengamatan, dan refleksi.Tahap-tahap penelitian dalam masing-masing tindakan 

tersebut terjadi secara berulang-ulang sehingga penelitian menghasilkan tindakan. 

Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada gambar rancangan berikut ini: 

Gambar 3.1 Siklus dalam PTK.
26
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendidikan Praktek, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2009),hal.99. 
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Adapun penjelasan dari tahapan-tahapan siklus tersebut adalah: 

1. Perencanaan (Planning) 

Perencanaan (planning) yaitu rencana tindakan yang dilakukan untuk 

memperbaiki, meningkatkan atau perubahan perilaku dan sikap sebagai solusi. 

Adapun susunan rencana yang dilakukan penulis yaitu: 

a. Menetapkan materi yang akan diajarkan. 

b. Menyusun RPP untuk masing-masing siklus. 

c. Mempersiapkan fasilitas yang akan digunakan dalam pembelajaran. 

d. Menyusun instrument yang akan digunakan berupa lembar observasi guru dan 

format penilaian siswa. 

e. Menyusun alat evaluasi berupa soal  beserta kunci jawaban. 

f. Menyusun daftar nilai untuk jawaban soal . 

2. Tindakan (Acting) 

Pada tahap ini tindakan yang dilakukan peneliti adalah memberikan materi dan 

melakukan proses pembelajaran sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) yang telah dirancang. Selain iti, peneliti memberikan pre test pada awal 

pembelajaran dan juga memberikan tugas dalam bentuk Lembar Kerja Siswa (LKS) 

serta memberikan post test diakhiri pembelajaran agar mengetahui kemampuan siswa 

sebelum dan sesudah pembelajaran yang dengan menggunakan model Numbered 

Head Together.  
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3. Pengamatan (Observing) 

Pada tahap ini yang dilakukan adalah mengamati prosedur pelaksanaan 

pembelajaran, yang terdiri dari aktivitas guru dan siswa serta mencatat semua hal-hal 

yang terjadi selama pelaksanaan pembelajaran berlangsung.Pengamatan ini dilakukan 

untuk dijadikan bahan masukan sebagai penyempurnaan pada siklus-siklus 

selanjutnya. 

4. Refleksi (Reflection) 

Pada tahap ini peneliti dan guru melakukan refleksi dengan memperhatikan 

aktivitas siswa, dari hasil observasi selama proses pembelajaran berlangsung dan 

hasil tes belajar siswa. Refleksi adalah kegiatan untuk mengingat, merenungkan dan 

mengemukakan kembali apa yang terjadi. Kegiatan ini bertujuan untuk mengkaji 

secara menyeluruh tindakan yang telah dilakukan berdasarkan data yang telah 

terkumpul untuk menyempurnakan tindakan melaluikegiatan pada beberapa 

siklus.Peneliti dan pengamat melakukan diskusi untuk mengetahui kendala atau 

hambatan yang dihadapi. 

Metode Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan guru haruslah mencapaitujuan 

penelitian yaitu mengatasi masalah,sehingga apabila pada siklus pertama jika hasil 

penelitiannya belum mencapai hasil yang memuaskan maka guru dapat melanjutkan 

pada siklus ke dua, yakni melakukan perencanaan dengan data-data dari refleksi 

siklus pertama yaitu pelaksanaan, pengamatan, dan melakukan refleksi lagi, dan jika 

pada siklus kedua juga belum puas, maka dapat dilakukan lagi pada siklus ketiga, 
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begitu seterusnya siklus tersebut berulang kali berputar, sampai pada akhirnya guru 

tersebut telah puas dengan hasil yang diperolehnya 

B. Subjek Penelitian  

Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah siswa kelas V MIN 10 Aceh 

Besar.Peneliti tidak meneliti seruluh subjek yang ada, melainkan hanya meneliti satu 

kelas sebagai sampel penelitian pada kelas V yang berjumlah 24 siswa. 

C. Instrumen Penelitian 

Sebelum melaksanakan penelitian di lapangan, peneliti terlebih dahulu 

menyiapkan instrumen-instrumen penelitian.Instrumen penelitian merupakan salah 

satu perangkat yang digunakan dalam mencari sebuah jawaban pada suatu penelitian. 

Berikut ini merupakan uraian satu persatu macam-macam instrumen yang digunakan 

oleh peneliti, antara lain:  

1. Lembar Observasi  

Dengan melakukan observasi ini memungkinkan peneliti untuk mampu 

memahami situasi-situasi yang rumit.Situasi yang rumit memungkinkan terjadi jika 

peneliti ingin memperhatikan tingkah laku sekaligus.
27

Lembar observasi berupa 

lembar cek list yang terdiri dari beberapa item yang menyangkut aktivitas guru dan 

aktivitas siswa dalam proses pembelajaran, dilakukan dengan cara pemberian 

nomorpada tiap-tiap kategori lembar aktivitas guru dan lembar aktivitas siswa selama 

proses pembelajaran berlangsung.  
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a) Lembar observasi aktivitas guru  

Lembar pengamatan aktivitas guru digunakan untuk memperoleh informasi/ 

data aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran dengan menggunakan model 

numbered head together. 

b) Lembar observasi aktivitas siswa  

Pengamatan aktivitas siswa dilaksanakan untuk mengamati aktivitas siswa 

pada saat proses pembelajaran berlangsung, kegiatan ini dilakukan oleh pengamat. 

c) Tes  

Tes adalah alat ukur yang digunakan dalam suatu penelitian untuk 

menentukan tingkat keberhasilan siswa.dalam proses belajar-mengajar atau ntuk 

menentukan suatu program pendidikan
28

. Di dalam penelitian tindakan kelas ini, Tes 

diberikan kepada siswa dalam setiap akhir siklus untuk menentukan keberhasilan 

siswa kelas V MIN 10 Aceh Besar.Tes yang diberikan berbentuk soal pilihan ganda, 

yang masing-masing soal berjumlah 10 buah soal . 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang dilakukan dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Observasi  

Observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan mengamati aktivitas guru dan 

siswa selama proses pembelajaran untuk setiap kali pertemuan. Dalam pengamatan 

                                                           
28

Nasution, Noehi. 1993. Psikologi Pendidikan. Jakarta : Depdikbud. Hal 167 



33 
 

 
 

ini digunakan lembar pengamatan yang digunakan untuk memperoleh informasi yang 

berkaitan dengan kegiatan mengajar selama penelitian.Lembar observasi terdiri dari 

beberapa pernyataan terhadap aktivitas guru dan aktivitas siswa dalam kegiatan 

belajar mengajar untuk setiap pertemuan. 

2. Tes  

Test merupakan instrumen atau alat untuk mengukur perilaku atau kinerja 

(performence) seseorang. Alat ukur tersebut berupa serangkaian pertanyaan yang 

diajukan kepada masing- masing subjek yang menuntut pemenuhan tugas-tugas 

kognitif.Tes adalah sejumlah soal yang diberikan kepada siswa mengenai materi  

yang telah di berikan dengan maksud untuk memperoleh hasil belajar siswa. Tes di 

bagi 2 yaitu tes lisan dan tes tulis. Tes lisan adalah tes yang pelaksanaannya di 

lakukan dengan cara Tanya jawab secara langsung antara pendidik dengan peserta 

didik. Tes lisan juga sering di sebut tes yang menuntut siswa untuk memberikan 

jawaban secara lisan. Tes lisan dilakukan dengan pembicaraan atau wawancara atau 

tatap muka antara pendidik dengan peserta didik. Tes tulis adalah tes yang 

pelaksanaannya lebih menekankan pada penggunaan kertas dan pensil sebagai 

instrument utamanya, sehingga test mengerjakan soal atau jawaban secara tertulis 

baik dengan tulisan tangan maupun dengan menggunakan computer. Dalam tes ini 

peneliti menggunakan tes yang berbentuk tulis. 

 Dalam hal ini tes diberikan dalam bentuk pre test dan post test. Pre test 

dilakukan sebelum kegiatan belajar mengajar yang bertujuan untuk mengetahui 
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kemampuan dasar siswa. Sedangkan post test dilakukan setelah berlangsungnya 

kegiatan belajar mengajar menggunakan model numbered head together. 

E. Teknik Analisis Data 

Setelah semua kegiatan selesai dilaksanakan maka langkah selanjutnya dalam 

penelitian ini adalah melakukan analisis terhadap semua data yang diperoleh selama 

dalam penelitian.Tujuan analisis data adalah untuk memperoleh jawaban 

permasalahan penelitian yang telah dirumuskan. 

1. Analisis Data Aktivitas Guru 

Hasil data observasi aktivitas guru diambil dari lembar pengamatan yang di isi 

selama proses pembelajaran berlangsung. Data aktivitas guru dianalisis dengan 

menggunakan nilai rat-rata dari TKG yaitu Tingkat Kemampuan Guru dan rumus 

persentase: 

Rata-rata =
             

            
 x 100 

Keterangan : 

Skor rata-rata aktivitas guru  

Tabel : 3.1 

Skor Rata-Rata 

Kemampuan Guru 

Katagori 

80 – 100 Baik sekali 

70 – 79 Baik 

60 – 69 Cukup 

50 – 59 Kurang 

0 – 49 Gagal 

Disadur :  Anas Sudjono. 
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AnasSudjono menerangkat bahwa “aktivitas guru selama pembelajaran mencapai 

taraf keberhasilan jika berada predikat baik atau baik sekali” apabila dari hasil 

analisis data yang dilakukan masih terdapat aspek-aspek pengamatan yang masih 

berada dalam kategori sangat kurang. Kurang atau cukup maka akan dijadikan bahan 

pertimbangan untuk merevisi perangkat pembelajaran selanjutnya.  

2. Analisis Data Aktifitas Siswa  

Hasil data observasi aktivitas siswa diambil dari lembar pengamatan yang di isi 

selama proses pembelajaran berlangsung. Data aktivitas siswa dianalisis dengan  

menggunakan rumus.  

Rata-rata =
             

            
 x 100 

 

Keterangan : 

 Skor rata-rata aktivitas siswa 

Tabel : 3.2 

Skor Rata-Rata 

Kemampuan Siswa 

Katagori 

80 – 100 Baik sekali 

70 – 79 Baik 

60 – 69 Cukup 

50 – 59 Kurang 

0 – 49 Gagal 

Disadur : Anas Sudjiono 
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3. Tes Hasil Belajar 

Data hasil belajar siswa dianalisis dengan menggunakan  statistik deskriptif yaitu 

dengan menggunakan tingkat ketuntasan individual dan klasikal. Analisis ini 

dilakukan untuk mengetahui apakah terjadi peningkatan hasil belajar melalui 

penerapan model numbered head together.Pada penelitian ini, analisis data diukur 

dengan menggunakan nilai tes pilihan ganda. Adapun rumus yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

KS 
  

 
  x 100% 

Keterangan: 

KS = Ketuntasan Klasikal 

ST  = Jumlah siswa yang tuntas 

N = Jumlah siswa dalam kelas 

100 = Bilangan konstanta. 
29

 

Rumus di atas menunjukkan langkah-langkah untuk memperoleh ketuntasan 

hasil belajar siswa.Untuk memperoleh data hasil belajar siswa, maka diperlukan hasil 

tes belajar siswa untuk melihat berapa siswa yang mencapai ketuntasan dan yang 

tidak tuntas. Selanjutnya, untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa penulis 

menggunakan kriteria skor nilai sebagai mana dikemukakan oleh Anas Sudjono yaitu 

seperti di bawah ini : 

 

                                                           
29

 Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,2005) 

hal.43. 
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Tabel Klasifikasi Nilai 

Tabel : 3.3 

Skor Rata-Rata 

Kemampuan Siswa 

Katagori 

80 – 100 Baik sekali 

70 – 79 Baik 

60 – 69 Cukup 

50 – 59 Kurang 

0 – 49 Gagal 

Disadur : Anas Sudjiono 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di MIN 10 Aceh Besar pada kelas V 

tahun ajaran 2019/2020 yang beralamatkan di Jln. Pasar Cot Goh, Kecamatan 

Montasik Kabupaten Aceh Besar. Madrasah Ibtidaiyah Negeri tersebut memiliki 410 

siswa dan 39 guru yang dikepalai oleh Bapak Hardini, S.Pd.I, serta memiliki fasilitas 

antara lain ruang kepala sekolah, ruang guru, perpustakaan, UKS, kamar mandi dan 

kantin. Secara umum kondisi di MIN 10 Aceh Besar bangunan masih baik dan 

terawatt. Fasilitas lain untuk menunjang proses pembelajaran ialah lingkungan dalam 

sekolah yang rapi serta luar sekolah sebagai pendukung dalam proses pembelajaran. 

Tabel 4.1 Identitas Sekolah MIN 10 Aceh Besar 

Identitas Sekolah 

Nama Sekolah                          : MIN 10 Aceh Besar 

Alamat                                      : Jln. Pasar Cot Goh 

NPSN                                       : 60703144 

Provinsi                                     : Aceh  

Kabupaten                                : Aceh Besar 

Kecamatan                               : Montasik 

Status Sekolah                         : Negeri 

Jenjang Pendidikan                 : MI 
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1. Sarana dan Prasarana 

Sarana pendidikan merupakan penunjang bagi proses belajar mengajar. 

Peningkatan kualitas pengajaran MIN 10 Aceh Besar tidak terlepas dari adanya 

sarana dan prasarana yang memadai, sehingga dapat memperlancar prosel belajar 

mengajar. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.2 Sarana dan Prasarana MIN 10 Aceh Besar 

No Jenis Fasilitas Jumlah 

1.  Ruang Kepala Sekolah 1 

2.  Ruang Dewan Guru 1 

3.  Ruang Perpustakaan 1 

4.  Ruang TU 1 

5.  Ruang Kelas 17 

6.  Koperasi / Kantin 1 

7.  WC 10 

8.  Lapangan Olahraga 1 

9.  Ruang Uks  1 

10.  Mushalla  1 

11.  Gudang  1 

                              Jumlah  36 

Sumber : Dokumentasi MIN 10 Aceh Besar 2019 
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2. Keadaan Guru dan Karyawan 

Jumlah guru dan karyawan di MIN 10 Aceh Besar tahun ajaran 2019/2020 

sebanyak 39 orang. Data tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.3Rincian Guru dan Karyawan MIN 10 Aceh Besar 

No Nama Guru Keterangan 

1.  Hardini S.Pd.I GT 

2.  Nuskiah S.Pd.I GT 

3.  Rahmiati S.Ag GT 

4.  Rakhimah S.Pd.I GT 

5.  Zuhairawati S.Pd GT 

6.  Salmawati S.Ag GT 

7.  Yusniati S.Ag GT 

8.  Hafsah S.Pd.I GT 

9.  Mardiana S.Ag GT 

10.  Nita Dinda S.Pd.I GT 

11.  Herti Diana S.Pd.I GT 

12.  Marwati S.Pd.I GT 

13.  Salihati S.Pd.I GT 

14.  Nurhadisah S.Pd.I GT 

15.  Ridha Mustaqim S.Pd GT 

16.  Nurul Wahyuni S.Pd.I BAKTI 

17.  Refi Anggraini S.Pd.I GT 

18.  Didi Andika S.Pd. BAKTI 

19.  Putri S.Pd GT 

20.  Afrida S.Pd GT 

21.  Firmansyah S.Ag GT 

22.  Reka Ovita S.Pd.I GT 

23.  Dermansyah S.Pd BAKTI 

24.  Yusnidar S.Pd GT 

25.  Rauzatul Jannah S.Pd.I GT 

26.  Siti Jusnita Sri Rizki S.Pd.I GT 

27.  Sofia Diana S.Pd.I GT 

28.  Ida Erliza S.Pd.I GT 

29.  Laili Mawaddah S.Pd.I GT 

30.  Bakhtiar S.Pd.I GT 

31.  Munira S.Pd.I GT 

32.  Harjiani S.Pd.I GT 

33.  Leli Safarina S.Pd.I GT 



41 
 

 
 

34.  Herawati S.Pd.I GT 

35.  Ellida S.Pd.I GT 

36.  Noni Fitria S.Pd BAKTI 

37.  Rina Safitri S.Pd.I BAKTI 

38.  Arifin S.Pd.I GT 

39.  Zulkarnen S.Pd.I GT 

Sumber : Dokumentasi MIN 10 Aceh Besar 2019 

 

3. Keadaan Siswa 

Jumlah siswa yang belajar di MIN 10 Aceh Besar tahun ajaran 2019/2020 

secara keseluruhan berjumlah 410 siswa, yang terdiri dari 207 laki-laki dan 203 

perempuan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.4Keadaan Siswa MIN 10 Aceh Besar 

 

No 

 

Tingkat Kelas 

Jumlah murid 

Laki-laki Perempuan Jumlah 

1 I 26 41 67 

2 II 28 38 66 

3 III 35 25 60 

4 IV 37 31 68 

5 V 37 36 73 

6 V1 44 32 76 

Jumlah Total 207 203 410 

Sumber : Dokumentasi MIN 10 Aceh Besar 2019 

 

B. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

1. Proses Pembelajaran Ips Dengan Model Numbered Head Together 

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus. Siklus I dilaksanakan dalam dua 

kali pertemuan, karena pada pertemuan pertama sebelum mengajar guru memberikan 

lembar pree test untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Setelah itu guru 

melanjutkan pembelajaran sampai pada tahap pelaksanaan. Dalam tahap pelaksanaan 
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ini guru hanya mengajar sampai pada kegiatan pembagian kelompok, hal ini 

disebabkan karena waktunya sudah habis. Sedangkan pertemuan kedua melanjutkan 

kegiatan pada pertemuan pertama sampai dengan selesai. Siklus II dilaksanakan 

hanya dalam satu kali pertemuan saja, karena nilai hasil belajar siswa sudah tuntas. 

a. Siklus I 

Siklus I terdiri atas empat tahap yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, 

tahap pengamatan dan tahap refleksi.  

1) Tahap Perencanaan  

Pada tahap perencanaan ini peneliti mempersiapkan beberapa hal, yaitu :  

menyiapkan sember belajar, menentukan materi, menyusun Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan kompetensi dasarnya untuk 

setiap pertemuan, menyiapakan media pembelajaran, mempersiapkan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), menyiapkan soal post test, serta 

menyiapkan lembar observasi aktivitas guru dan siswa. 

2) Tahap Pelaksanaan  

Kegiatan pembelajaran dibagi dalam tiga tahap, yaitu pendahuluan 

(kegiatan awal), kegiatan inti, dan kegiatan akhir (penutup). Tahap-tahap 

tersebut sesuai dengan RPP (terlampir).Kegiatan belajar menggunakan 

model Numbered Head Together (NHT) dan dilaksanakan sesuai dengan 

RPP yang telah disiapkan sebelumnya. Dalam kegiatan pembelajaran pada 

tahap pendahuluan diawali dengan motivasi dan apersepsi, yaitu 
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menyampaikan tujuan pembelajaran dan hasil belajar yang diharapkan serta 

menghubungkan materi yang akan dipelajari dengan materi sebelumnya, dan 

mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari. Selanjutnya menggali 

pemahaman awal siswa dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan, 

kemudian menyampaikan langkah-langkah pembelajaran dengan 

menggunakan model Numbered Head Together (NHT). 

Tahap selanjutnya kegiatan inti, pada tahap ini guru membagikan siswa 

kedalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri 1-5 orang dalam satu 

kelompok. Untuk kegiatan selanjutnya guru membagikan LKPD selanjutnya 

guru menjelaskan cara menyelesaikan LKPD. Siswa belajar dalam kelompok 

masing-masing sesuai dengan kelompok yang telah ditentukan. Selama 

proses diskusi berlangsung guru bertugas sebagai fasilitator, yaitu membantu 

siswa jika mengalami kesulitan selama proses pembelajaran. Setelah diskusi 

selesai guru memanggil nomor tertentu untuk mempresentasikan hasil 

diskusi dan meminta perwakilan dari kelompok lain untuk menanggapinya 

dan begitulah seterusnya. 

Kegiatan selanjutnya adalah kegiatan akhir (penutup), pada kegiatan ini 

guru meminta kepada siswa untuk bertanya jika ada yang kurang dipahami 

dari materi yang telah dipelajari. Selanjutnya siswa menarik kesimpulan 

disertai dengan bimbingan guru. Dan guru memberikan penghargaan kepada 

kelompok yang mendapatkan nilai tinggi. Diakhir pembelajaran guru 
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membagikan post test untuk mengukur kemampuan siswa setelah proes 

pembelajaran. 

3) Tahap Pengamatan (Observasi) 

Selama proses pembelajaran berlangsung pengamatan dilakukan 

terhadap siswa dengan menggunakan lembar observasi aktivitas siswa dan 

terhadap guru dilakukan dengan menggunakan lembar aktivitas guru. 

Lembar untuk aktivitas guru diisi oleh guru bidang studi dan lembar 

observasi siswa diisi oleh teman peneliti atau observer. 

a) Aktivitas guru 

Hasil pengamatan aktivitas guru dalam proses pembelajaran 

dengan menggunakan model Numbered Head Together (NHT) pada siklus 

satu dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.5 Aktivitas Guru Selama Kegiatan Pembelajaran Siklus I 

No Aspek yang diamati Keterangan 

 (1) (2) (3) 

1 Kegiatan Awal     1    2 3 4 

 1. Guru membuka pelajaran.      

2. Kemampuan guru mengkondisikan 

kelas 

     

3. kemampuan guru memotivasi siswa 

dengan menyampaikan tujuan 

     
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pembelajaran. 

4. Kemampuan guru menghubungkan 

materi sekarang dengan materi 

sebelumnya. 

     

2 Kegiatan Inti     

 5. Mengatur siswa dalam kelompok-

kelompok belajar. 

     

6. Membagikan wacana atau materi ajar 

kepada setiap kelompok. 

     

7. Mengarahkan cara kerja kepada setiap 

kelompok. 

     

8. Penguasaan terhadap materi pelajaran.      

9. Pemanfaatan sumber belajar.      

10. Keterampilan menjelaskan.      

11. Keterampilan mengelola kelas.      

12. Membimbing siswa mengerjakan 

LKPD dengan benar. 

     

13. Mengawasi setiap kelompok secara 

bergiliran. 

     

14. Memberi bantuan kepada setiap 

kelompok yang mengalami kesulitan. 

     
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15. Memandu siswa dalam menyampaikan 

hasil kerja sama dalam kelompok. 

     

 16. Menjawab pertanyaan atau 

menanggapi atau menghargai 

pendapat siswa. 

     

17. Kemampuan mengarahkan siswa 

untuk penerapan model Numbered 

Head Togethersecara prosedur 

     

18. Kesesuaian antara RPP dengan 

pelaksanaan 

     

3 Kegiatan Akhir     

 19. Kemampuan guru dalam 

menyampaikan serta penguatan yang 

berkaitan dengan materi. 

     

20. Kemampuan guru menutup pelajaran.      

21. Kemampuan mengelola waktu.      

22. Kemampuan guru dalam 

mengevaluasi. 

     

 Jumlah  56 

 Nilai Rata-rata 63 

 Kategori  Cukup 
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 Sumber : Hasil Penelitian di MIN 10 Aceh Besar 2019 

 Keterangan Nilai : 

1. Kurang 

2. Cukup 

3. Baik 

4. Baik sekali 

Rata-rata =
             

            
 x 100 

Rata-rata =
  

  
 x 100% = 63 

  

Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas guru dalam 

mengajarpembelajaran dengan menerapkan model Numbered Head 

Together(NHT) terhadap ketuntasan hasil belajar siswa di kelas V MIN 10 

Aceh Besar pada tabel 4.5 di atas menunjukkan persentase yang diperoleh 

guru dalam mengelola pembelajaran pada siklus I berada pada kategori 

cukup dengan persentase 63%. Hal ini disebabkan masih ada kemampuan 

guru dalam mengelola pembelajaran yang masih kurang. 

b) Aktivitas Siswa 

Hasil pengamatan siswa dalam mengikuti pembelajaran dengan 

menggunakan model Numbered Head Together (NHT) pada siklus I dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.6 Aktivitas Siswa Selama Kegiatan Pembelajaran Siklus I 

  No  Aspekyangdiamati Keterangan 

  (1)                             (2) (3) 

1.      Kegiatan Awal 1 2 3 4 

 1. Siswa merapikan kelas.      

2. Siswamenjawab pertanyaan-

pertanyaanyang diajukan guru. 

     

     2.     KegiatanInti 

3. Siswaduduk berkelompok. 

     

4. Keaktifan siswadalam kelompok.      

5. Kesedian bekerjasamasiswadalam 

kelompok. 

     

6. Siswaberdiskusi dalam kelompokmasing-

Masing. 

     

7. Kemampuan siswadalam 

mengerjakanLKPD. 

     

8. Siswamempresentasikanhasil kelompok.      

9. Siswadari kelompok lain memberikan 

tanggapan.. 

     

   3.      Kegiatan Akhir 

10. Kemampuanguru 

dalammenyimpulkanserta 

penguatanyangberkaitan dengan materi. 

     

11. Kemampuanguru dalammemberikan 

rewardkepadasiswa. 

     

12. Kemampuanguru menutup pelajaran.      
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 Jumlah 29 

 Nilai rata-rata 60 

 Kategori Cukup 

Sumber : Hasil Penelitian di MIN 10 Aceh Besar 2019 

 Keterangan Nilai : 

1. Kurang 

2. Cukup 

3. Baik 

4. Baik sekali 

Rata-rata =
             

            
 x 100 

Rata-rata =
  

  
 x 100% = 60 

 

Berdasarkan tabel 4.6 di atas dapat disimpulkan bahwa hasil observasi 

terhadap aktivitas belajar siswa dengan menggunakan model Numbered 

Head Together (NHT) sudah mencapai kategori cukup dengan persentase 

60%. Namun beberapa aktivitas siswa mendapat nilai cukup yaitu pada 

aspek siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan guru, siswa 

berdiskusi dalam kelompok masing-masing, siswa dari kelompok lain 

memberi tanggapan dan lain sebagainya. 

4) Hasil Belajar siswa  

Setelah kegiatan pembelajaran selesai, penilaian hasil belajar pada 

siklus I dilakukan pada akhir pembelajaran dengan memberikan pre test dan 



50 
 

 
 

post test. Hasil pre test dan post test ini memberikan gambaran tingkat 

kemampuan siswa dalam memahami materi dan skor hasil test belajar siswa 

pada siklus I dengan kriteria ketuntasan minimal pembelajaran IPS yang 

ditetapakan di MIN 10 Aceh Besar yaitu 70. Hasil belajar siklus I dapat 

dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.7 Skor Hasil Belajar Siklus I (pree test) 

No 

 

Kode Siswa Nilai Keterangan 

1 AA 60 Tidak Tuntas 

2 AF 70 Tuntas 

3 A 70  Tuntas 

4 AM 60 Tidak Tuntas 

5 DA 80  Tuntas 

6 EM 60 Tidak Tuntas 

7 HI 60 Tidak Tuntas 

8 HA 70  Tuntas 

9 HG 70  Tuntas 

10 MZ 50 Tidak Tuntas 

11 MR 70  Tuntas 

12 MZ 70 Tuntas 

13 MZ 70 Tuntas 

14 MR 50 Tidak Tuntas 

15 MH 70 Tuntas 

16 MJ 80 Tuntas 

17 MD 70 Tuntas 

18 MR 60 Tidak Tuntas 

19 NA 70 Tuntas 

20 PL 50 Tidak Tuntas 

21 SA 70 Tuntas 

22 S 90 Tuntas 

23 TR 80       Tuntas 

24 ZJ 70       Tuntas  

 Jumlah  1620  

Rata-rata  67,50  

Sumber data : Hasil Penelitian MIN 10 Aceh Besar 2019 
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KS 
  

 
  x 100% 

KS 
  

  
 x 100% =66,66% 

Berdasarkan tabel 4.7 di atas menunjukkan jumlah siswa yang 

mencapai ketuntasan hasil belajar secara individu sebanyak 16 orang atau 

66,66% sedangkan 8 orang atau 33,33% belum mencapai ketuntasan hasil 

belajarr. Hal ini dapat dilihat dari perolehan nilai tes awal (pre test) terhadap 

kemampuan siswa di bawah kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah di 

tetapkan. Berdasarkan KKM yang di tetapkan di sekolah MIN 10 Aceh Besar 

secara individu minimal 70 dimana siswa dikatakan tuntas. Sehingga dapat di 

simpulkan bahwa ketuntasan belajar siswa secara klasikal  pada siklus I belum 

sepenuhnya tercapai. 

Tabel 4.8 Skor Hasil Belajar Siklus I(Post Test) 

No 

 

Kode Siswa Nilai Keterangan 

1 AA 60 Tidak Tuntas 

2 AF 60 Tidak Tuntas 

3 A 70  Tuntas 

4 AM 60 Tidak Tuntas 

5 DA 70  Tuntas 

6 EM 60 Tidak Tuntas 

7 HI 60 Tidak Tuntas 

8 HA 70  Tuntas 

9 HG 70  Tuntas 

10 MZ 50 Tidak Tuntas 

11 MR 70  Tuntas 

12 MZ 50 Tidak Tuntas 

13 MZ 70 Tuntas 

14 MR 40 Tidak Tuntas 

15 MH 70 Tuntas 
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16 MJ 80 Tuntas 

17 MD 50 Tidak Tuntas 

18 MR 60 Tidak Tuntas 

19 NA 70 Tuntas 

20 PL 50 Tidak Tuntas 

21 SA 70 Tuntas 

22 S 70 Tuntas 

23 TR 70       Tuntas 

24 ZJ 70       Tuntas  

 Jumlah  1520  

Rata-rata  63,33  

Sumber data : Hasil Penelitian MIN 10 Aceh Besar 2019 

KS 
  

 
  x 100% 

KS 
  

  
 x 100% =54,16% 

Berdasarkan tabel hasil belajar siklus I (Post Test) terlihat bahwa 

sebanyak 13 siswa tuntas dengan persentase 54,16%, sedangkan 11 siswa  

belum tuntas dengan persentasenya 45,84%. Sedangkan jumlah nilai skor 

rata-rata secara keseluruhan adalah 
    

  
= 63,33%. Berdasarkan KKM yang 

ditetapkan di sekolah MIN 10 Aceh Besar secara individu minimal 70 dimana 

siswa dikatakan tuntas. Sehingga dapat di simpulkan bahwa ketuntasan belajar 

siswa secara klasikal  pada siklus I belum sepenuhnya tercapai. 

5) Refleksi  

Refleksi adalah kegiatan untuk melihat kembali proses pembelajaran 

yang sudah dilaksanakan pada siklus I untuk menyempurnakan pada siklus 

berikutnya. Berdasarkan hasil observasi pada siklus I maka yang harus 

direvisi adalah sebagai berikut: 
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a) Aktivitas Guru  

Aktivitas guru dalam proses belajar mengajar pada siklus I dalam 

menerapkan model NHT pada pembelajaran IPS di kelas V MIN 10 Aceh 

Besar masih sangat kurang. Berdasarkan kegiatan pembelajaran pada siklus I 

dapat dilihat kemampuan guru dalam mengajar masih ada aspek-aspek yang 

kurang dikuasi guru, yaitu kemampuan saat mengaitkan materi dengan 

dengan kehidupan sehari-hari, kemampuan memotivasi siswa, kemampuan 

membagikan kelompok dan nomor. Hal ini disebabkan karena guru pada saat 

membagi kedalam beberapa kelompok ada siswa yang tidak senang dengan 

anggota pilihan guru, ketika pembagian nomor siswa berebutan karena ingin 

mendapatkan nomor urutan satu, dan ada beberapa anggota kelompok yang 

tidak berkerja sama, ada beberapa siswa yang mengganggu teman yang lain. 

Oleh karena itu kemempuan guru pada aspek tersebut perlu ditingkatkan 

lagi. 

b) Aktivitas Siswa  

Aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran IPS dengan penerapan 

model NHT pada siklus I masih sangat kurang. Siswa kurang serius dalam 

mengikuti pembelajaran, kurang kerja sama dan disiplin dalam kelompok. 

Selain itu juga siswa belum terbiasa dalam kelompok. Hal ini disebabkan 

siswa belum terbiasa dalam proses belajar mengajar menggunakan model 

NHT. Oleh karena itu pada siklus II guru harus memberikan motivasi pada 
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siswa untuk lebih aktif dalam berdiskusi dan berani mengeluarkan pendapat, 

serta saling membantu sesama anggota supaya semuanya bisa mengerti 

materi yang dipelajari. 

c) Hasil test  

Masih ada siswa yang belum tuntas hasil belajarnya belum mencapai 

skor ketuntasan dikarenakan siswa kurang paham materi yang di ajarkan 

dalam menyelesaikan soal, dan ada sebagian siswa yang tidak 

memperhatikan saat pembelajaran berlangsung. Untuk pertemuan 

selanjutnya, guru harus memberikan penekanan tentang materi yang 

diajarkan dalam menyelesaikan soal dan guru benar-benar memperhatikan 

siswa saat pembelajaran berlangsung supaya tidak ada lagi siswa yang lalai 

dalam mengikuti pembelajaran. 

a. Siklus II 

Siklus II terdiri dari tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap 

pengamatan dan refleksi sebagaimana pada siklus I. 

1) Tahap Perencanaan  

Setelah siklus pertama dilaksanakan peneliti melanjutkan ke siklus ke II. 

Sama halnya dengan siklus pertama, pada tahap ini peneliti mempersiapkan 

berbagai perlengkapan seperti RPP II, LKPD II, post test serta lembar 

observasi untuk guru dan siswa. 

 



55 
 

 
 

2) Tahap Pelaksanaan 

Pelaksanaan siklus II dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu kegiatan 

awal, inti dan akhir. Tahap-tahap pembelajaran masih sama dengan tahap 

pembelajaran pada siklus I. Guru memberikan apersepsi serta mengulang 

materi sebelumnya, setelah itu siswa duduk dalam kelompok masing-masing 

seperti semula, kemudian guru membagikan LKPD pada tiap kelompok 

untuk dikerjakan bersama dalam kelompok. Guru memberikan bimbingan 

pada kelompok yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan LKPD. 

Guru meminta perwakilan dari tiap kelompok untuk mempresentasikan hasil 

diskusi sesuai dengan nomor yamg dipanggil guru dan meminta kelompok 

lain untuk menanggapinya. Setelah kegiatan mempresentasi selesai, guru 

memberikan penghargaan bagi kelompok yang memiliki nilai tertinggi. 

Kemudian guru mengarahkan siswa untuk menarik kesimpulan dari 

pembahasan yang dilakukan. Sebelum memberi test pada siklus ke II, guru 

menjelaskan hal-hal penting dari proses pembelajaran yang telah dilakukan 

untuk meningkatkan penguasan materi. 

3) Tahap pengamatan  

Selama proses pembelajaran berlangsung pengamatan dilakukan 

terhadap siswa dengan menggunakan lembar aktivitas siswa dan terhadap 

guru dilakukan dengan menggunakan lembar observasi aktivitas guru. 

a) Aktivitas Guru  
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Hasil pengamatan aktivitas guru pada siklus II dapat dilihat pada 

tabel berikut ini : 

Tabel 4.9 Aktivitas Guru Selama Kegiatan Pembelajaran Siklus II 

No Aspek yang diamati Keterangan 

 (1) (2) (3) 

1 Kegiatan Awal     1    2 3 4 

 1. Guru membuka pelajaran.      

2. Kemampuan guru mengkondisikan 

kelas 

     

3. kemampuan guru memotivasi siswa 

dengan menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

     

4. Kemampuan guru menghubungkan 

materi sekarang dengan materi 

sebelumnya. 

     

2 Kegiatan Inti     

 5. Mengatur siswa dalam kelompok-

kelompok belajar. 

     

6. Membagikan wacana atau materi ajar 

kepada setiap kelompok. 

     

7. Mengarahkan cara kerja kepada setiap      
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kelompok. 

8. Penguasaan terhadap materi pelajaran.      

 9. Pemanfaatan sumber belajar.      

10. Keterampilan menjelaskan.      

11. Keterampilan mengelola kelas.      

12. Membimbing siswa mengerjakan 

LKPD dengan benar. 

     

13. Mengawasi setiap kelompok secara 

bergiliran. 

     

14. Memberi bantuan kepada setiap 

kelompok yang mengalami kesulitan. 

     

15. Memandu siswa dalam menyampaikan 

hasil kerja sama dalam kelompok. 

     

16. Menjawab pertanyaan atau 

menanggapi atau menghargai 

pendapat siswa. 

     

17. Kemampuan mengarahkan siswa 

untuk penerapan model Numbered 

Head Togethersecara prosedur 

     

18. Kesesuaian antara RPP dengan 

pelaksanaan 

     
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3 Kegiatan Akhir     

19. Kemampuan guru dalam 

menyampaikan serta penguatan yang 

berkaitan dengan materi. 

     

 20. Kemampuan guru menutup pelajaran.      

21. Kemampuan mengelola waktu.      

22. Kemampuan guru dalam 

mengevaluasi. 

     

 Jumlah  74 

 Nilai Rata-rata 84 

 Kategori  Baik Sekali 

 Sumber : Hasil Penelitian di MIN 10 Aceh Besar 2019 

 Keterangan Nilai : 

1. Kurang 

2. Cukup 

3. Baik 

4. Baik sekali 

Rata-rata =
             

            
 x 100 

Rata-rata =
  

  
 x 100% = 84 
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Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas guru dalam mengajar 

dengan menerapkan model NHT terhadap ketuntasan hasil belajar siswa 

kelas V MIN 10 Aceh Besar pada tabel di atas menunjukkan persentase yang 

diperoleh guru dalam mengelola pembelajaran pada siklus II berada pada 

kategori baik sekali dengan persentase 84%. 

b) Aktivitas Siswa 

Berdasarkan aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran IPS 

dengan menggunakan model NHT pada siklus II dapat dilihat pada tabel 

berikut ini : 

Tabel 4.10 Aktivitas Siswa Selama Kegiatan Pembelajaran Siklus II 

  No  Aspekyangdiamati  Keterangan 

  (1)  (2) (3) 

1.      Kegiatan Awal 1 2 3 4 

 1. Siswa merapikan kelas.      

2. Siswamenjawab pertanyaan-

pertanyaanyang diajukan guru. 

     

     2.     KegiatanInti 

3. Siswaduduk berkelompok. 

     

4. Keaktifan siswadalam kelompok.      

5. Kesedian bekerjasamasiswadalam 

kelompok. 

     

6. Siswaberdiskusi dalam kelompokmasing-

Masing. 

     
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7. Kemampuan siswadalam 

mengerjakanLKPD. 

     

8. Siswamempresentasikanhasil kelompok.      

 9. Siswadari kelompok lain memberikan 

tanggapan.. 

     

   3.      Kegiatan Akhir 

10. Kemampuanguru 

dalammenyimpulkanserta 

penguatanyangberkaitan dengan materi. 

     

11. Kemampuanguru dalammemberikan 

rewardkepadasiswa. 

     

12. Kemampuanguru menutup pelajaran.      

 Jumlah 41 

 Nilai rata-rata 85 

 Kategori Baik sekali  

Sumber : Hasil Penelitian di MIN 10 Aceh Besar 2019 

 Keterangan Nilai : 

1. Kurang 

2. Cukup 

3. Baik 

4. Baik sekali 

Rata-rata =
             

            
 x 100 

Rata-rata =
  

  
 x 100% = 85 
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Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas belajar siswa dengan 

menggunakan model NHT pada tabel di atas menunjukkan bahwa tanggapan 

siswa terhadap proses pembelajaran siklus II berada pada kategori baik 

sekali dengan persentase 85%. 

4) Hasil Belajar Siswa 

Siklus II guru tidak memberikan soal pre test lagi, langsung memberikan 

soal post test untuk mengetahui hasil belajar siswa, guru membagi lembar 

soal kepada seluruh siswa. Adapun tujuan dilakukan test tersebut untuk 

memperoleh atau mengumpulkan bukti hasil tindakan agar dapat di evaluasi 

dan juga dijadikan sebagai landasan dalam melakukan refleksi. Adapun hasil 

belajar siswa siklus II dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.11Skor Hasil Belajar Siklus II (Post Test) 

No 

 

Kode Siswa Nilai Keterangan 

1 AA 80 Tuntas 

2 AF 70 Tuntas 

3 A 100 Tuntas 

4 AM 80 Tuntas 

5 DA 90 Tuntas 

6 EM 80 Tuntas 

7 HI 70 Tuntas 

8 HA 80  Tuntas 

9 HG 80  Tuntas 

10 MZ 80  Tuntas 

11 MR 90  Tuntas 

12 MZ 60 Tidak Tuntas 

13 MZ 80 Tuntas 

14 MR 80 Tuntas 

15 MH 90 Tuntas 

16 MJ 90 Tuntas 
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17 MD 60 Tidak Tuntas 

18 MR 80 Tuntas 

19 NA 90 Tuntas 

20 PL 80 Tuntas 

21 SA 100 Tuntas 

22 S 90 Tuntas 

23 TR 90       Tuntas 

24 ZJ 90       Tuntas  

 

 Jumlah  1980  

Rata-rata  82,50  

Sumber data : Hasil Penelitian MIN 10 Aceh Besar 2019 

KS  
  

 
  x 100% 

KS  
  

  
  x 100% = 91,66%  

Berdasarkan tabel 4.11 di atas terlihat bahwa hanya 2 orang siswa yang 

belum mencapai KKM. Hal ini disebabkan karena tidak serius dalam 

mengikuti pembelajaran, suka mengganggu siswa lain, sehingga nilai yang 

diperoleh masih dibawah rata-rata. Sedangkan 22 siswa lainnya sudah 

mencapai target yang diinginkan. Siswa yang tuntas 22 dengan presentase 

siswa yang tuntas adalah 91,66% sedangkan siswa yang belum tuntas 2 

siswa dengan presentase untuk siswa yang belum tuntas 8,33%. Hal ini 

disebabkan karena empat siswa tersebut masih kurang serius dalam 

mengikuti pembelajaran dan juga kurang memperhatikan penjelasan yang 

disampaikan guru. 

Setelah melihat kemampuan belajar siswa pada siklus I dan siklus II, 

dapat dikatakan adanya peningkatan hasil belajar siswa pada siklus II. 
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Berdasarkan pengamatan dari semua siklus yang telah dilaksanakan maka 

dapat disimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran melalui model NHT untuk 

kelas V MIN 10 Aceh Besar adalah sudah efektif. Karena ketuntasan hasil 

belajar pada siklus II sudah tercapai, maka peneliti mencukupkan penelitian 

pada siklus II ini saja. 

5) Refleksi  

Selama kegiatan pembelajaran yang berlangsung pada siklus II ini 

aktivitas guru dan siswa sudah maksimal. Guru dalam mengelola 

pembelajaran sudah meningkat, pembagian kelompok sudah terlaksana 

sesuai prosedur yang dirancang. Siswa juga sudah terlihat aktif dan juga 

memperhatikan penjelasan dari guru dan mendengarkannya, sehingga siswa 

dapat memahami materi yang di berikan. 
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2. Hasil Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II 

Pada siklus I dari 20 siswa sebanyak 13 siswa yang tuntas mengikuti 

pembelajaran (54,16%). Sedangkan pada siklus II terjadi peningkatan yang baik 

sekali 22 siswa yang tuntas mengikuti pembelajaran (91,66%). Hal ini membuktikan 

bahwa KKM secara klasikal tercapai. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada diagram 

dibawah ini : 

Diagram 4.1 Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dari Siklus I dan Siklus II 

 

Sumber: Pertemuan Kedua, Hasil Post Test Siklus I dan Siklus II 
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3. Tabel Perbandingan Peningkatan KetuntasanNilai Hasil Belajar Siswa 

antara Siklus I dan siklus II 

Peningkatan hasil belajar siswa diperoleh setelah melakukan test akhir atau 

post test antara siklus I dan siklus II. Peningkatan hasil belajar siswa siklus II 

mengalami peningkatan dibandingkan dengan siklus I. Untuk lebih jelas dilihat pada 

tabel di bawah ini : 

Tabel 4.12 Perbandingan Peningkatan Ketuntasan Hasil Belajar Siswa antara 

Siklus I dan siklus II 

Jumlah Siswa 

Nilai Ketuntasan Hasil Belajar Siklus I dan 

II 

Peningkatan 

24 

Siklus I Siklus II 

29,17% 

54,16% 91,66% 

 

Berdasarkan tabel di atas bahwa ketuntasan hasil belajar siswa siklus I 

sebanyak 54,16% dan pada siklus II sebanyak 91,66% sehingga antara siklus I dan 

siklus II mengalami peningkatan sebanyak 37,50%. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa ketuntasan hasil belajar siswa meningkat dengan menggunakan 

model Numbered Head Together. 
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C. Pembahasan dan Analisis Data 

1. Aktivitas Guru dengan Penerapan Model NHT 

Guru yang mengelola pembelajaran dengan menggunakan model Numbered 

Head Together di kelas V MIN 10 Aceh Besar dalam penelitian ini adalah  

peneliti sendiri. Sedangkan yang menjadi pengamat adalah salah satu guru 

bidang studi IPS di MIN 10 Aceh Besar.  

Pada siklus I aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran sudah tergolong 

cukup, namun masih ada kriteria nilai yang cukup, yaitu kemampuan saat 

mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari, kemampuan memotivasi siswa 

dan penguasan materi. Sedangkan untuk kemampuan yang lain sudah 

dikategorikan baik, dengan persentase 63% untuk lebih jelas dapat dilihat pada 

tabel 4.5. oleh krena itu kekurangan pada siklus I akan menjadi bahan perbaikan 

pada siklus selanjutnya supaya akan menjadi lebih baik dari siklus sebelumnya. 

Sedangkan pada siklus II aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran mulai 

mengalami perubahan dari cukup menjadi baik sekali dengan persentase 84% 

untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.9. Berdasarkan hasil pengamatan 

yang dilakukan oleh pengamat terlihat bahwa kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran dengan menerapkan model NHT menunjukkan skor yang diperoleh 

guru dalam aspek yang diamati berkisar antara 3 sampai 4. Skor ini sudah 

tercapai kategori baik dan sangat baik berdasarkan criteria yang telah ditetapkan. 
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Dengandemikian dapat penulis simpulkan bahwa pada siklus II ini aktivitas guru 

sudah mengalami peningkatan dari sebelumnya. 

Keberhasilan guru dalam mengelola pembelajaran tidak terlepas dari peranan 

guru untuk meningkatkan kompetensinya karena proses belajar mengajar dan 

hasil belajar siswa sebagian besar ditentukan oleh peranan guru dan kompetensi 

guru. Hal ini sesuai dengan pendapat Moh. Uzer Usman yang mengatakan bahwa 

“guru yang kompeten akan lebih mampu menciptakan lingkungan belajar yang 

efektif dan akan lebih mampu mengelola kelasnya sehingga hasil belajar siswa 

berada pada tingkat optimal”.
30

 

Maka dapat dipahami bahwa kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran selain menguasai meteri juga harus menciptakan lingkungan 

belajar yang aktif, kreatif dan menyenangkan sesuai dengan model yang 

diterapkan, sehingga membuat siswa serius dan semangat dalam belajar. Dengan 

demikian dapat meningkatkan ketuntasan hasil belajar siswa. 

2. Aktivitas Siswa dengan Penerapan model NHT 

Pengamatan terhadap aktivitas siswa dalam mengikuti proses pembelajaran 

dengan menggunakan model Numbered Head Together di kelas V MIN 10 Aceh  

Besar dalam penelitian ini adalah sejawat dari peneliti. 

  Pada siklus I aktivitas siswa dalam mengikuti proses pembelajaran sudah 

tergolong cukup, namun masih ada kriteria nilai yang cukup, yaitu siswa 

                                                           
30

Moh.Uzer Usman. Menjadi Guru…,h.9. 
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menjawab pertanyaan-pertanyaan dari guru, keaktifan siswa dalm kelompok, 

kemampuan berdiskusi, menyimpulkan pembelajaran. Sedangakan untuk 

kemampuan yang lain sudah dikategorikan baik, dengan persentase 60% untuk 

lebih jelas dapat dilihat pada tabel 4.6. oleh karena itu guru memberikan arahan 

kepada siswa untuk serius dan bersemangat dalam belajar. Dengan adanya 

kekurangan pada siklus I ini akan menjadi bahan perbaikan pada siklus 

selanjutnya supaya akan menjadi lebih baik. 

 Sedangkan pada siklus II aktivitas siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran sudah mulai mengalami perubahan dari yang cukup menjadi baik 

sekali dengan persentase 85% untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada tabel 4.10. 

berdasarkan hasil pengamatan tersebut skor yang diperoleh terhadap aktivitas 

siswa berkisar 3 dan 4, skor ini sudah mencapai kategori baik dan baik sekali 

berdasarkan criteria yang telah ditetapkan. 

  Berdasarkan hasil analisis data terhadap permbelajaran dengan menerapkan 

model Numbered Head Togethermenunjukkan bahwa aktivitas siswa lebih 

dominan dibandingkan guru selama pembelajaran berlangsung. Karena dalam 

pembelajaran dengan menggunakan model Numbered Head Together ini siswa 

harus memahami materi dan juga mengajarkannya kepada teman satu kelompok 

yang belum bisa, sehingga siswa dalam kelompok semua berusaha untuk 

memahami meteri, supaya bisa menjawab pertanyaan yang diberikan guru untuk 

meningkatkan nilai kelompok dan individu. Hal ini sesuai dengan pendapat 
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Syaiful Bahri Djamarah yang menyatakan bahwa “pembelajaran yang berbasis 

aktivitas dan meningkatkan hasil belajar yang seimbang sehingga 

dapatmemperoleh ketrampilan, pengetahuan, dan sikap yang menunjang 

terbentukanya kepribadian yang mandiri”. 
31

 

  Maka dapat disimpulkan bahwa dalam pembelajaran dengan menerapkan 

model Numbered Head Together ini siswa tidak hanya duduk diam dan apa yang 

disampaikan oleh guru, tetapi siswa berusaha sendiri untuk memahami materi 

dan mengajari teman satu kelompok. Dengan adanya diskusi antar kelompok 

suasana kelas menjadi hidup dan bersemangat. Sehingga membuat siswa belajar 

secara mandiri dan kreatif dalam memecahkan permasalahan.   

3. Hasil Belajar dengan Penerapan model NHT 

Hasil belajar yang tuntas dan tidak tuntas peneliti mengadakan test sesudah 

pembelajaran berlangsung yaitu dengan post test. Test yang dilakukan setelah 

pembelajaran berlangsung bertujuan untuk mengetahui keberhasilan dan 

kemampuan siswa dalam mengamati materi pembelajaran. Penentuan ketuntasan 

hasil belajar dilihar dari KKM yang telah ditetapkan di sekolah MIN 10 Aceh 

Besar.  

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap ketuntasan hasil belajar siswa selama 

mengikuti pembelajaran dengan penerapan model Numbered Head Together , 

pada siklus I dapat diketahui bahwa belum mencapai ketuntasan. Sebagaimana 

                                                           
31

Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik…,h.349 
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yang disajikan dalam tabel 4.8. Nilai test hasil belajar siswa pada siklus I terdapat 

13 orang siswa yang tuntas dengan persentase 54%, sedangkan yang tidak 

mencapai ketuntasan sebanyak 11 orang siswa dengan persentasenya 45,84%. 

Hal ini disebabkan karena ada sebagian siswa yang belum memahami materi 

pembelajaran. Jadi pada siklus selanjutnya guru lebih banyak menerangkan dan 

mengarahkan siswa bagaimana cara menyelesaikannya dengan baik dan benar. 

Sedangkan hasil belajar siswa pada siklus II sudah meningkat dari 

sebelumnya, dimana terdapat 22 orang siswa yang sudah mencapai ketuntasan 

secara individu dengan persentase 91,66%, sedangkan 2 orang siswa lainnya 

yang belum mencapai ketuntasan belajar dengan persentase 8,33%. Hal ini 

menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran sudah 

meningkat dari sebelumnya, karena siswa sudah benar-benar serius dalam 

pembelajaran walaupun masih ada yang kurang semangat dalam belajar. Hasil 

test siklus I dan siklus II menunjukkan bahwa penerapan model Numbered Head 

Together dapat meningkatkan ketuntasan hasil belajar siswa di kelas V MIN 10 

Aceh Besar. 

Karena pada pembelajaran Numbered Head Together dapat memudahkan 

guru untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap penguasaan materi yang 

sidah diajarakan. Maka guru akan mudah mengetahui siswa mana yang sudah 

paham dan yang belum atau kurang paham dan siswa mana yang aktif dalam 

proses belajar. Hal ini sesuai dengan pendapat Spenser Kagen dan Trianto 
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menyatakan bahwa “pembelajaran Numbered Head Together dirancang untuk 

meningkatkan interaksi siswa dan melibatkan lebih banyak siswa dalam 

menelaah dan mengecek pemahaman mereka terhadap isi pembelajaran 

tersebut.”
32

 

Maka dapat dipahami bahwa dengan menerapkan model Numbered Head 

Together dapat meningkatkan aktivitas dan ketuntasan hasil belajar siswa 

sebagaimana yang terlihat di atas. Hal ini karena dalam pembelajaran Numbered 

Head Together siswa tidak hanya duduk diam dan menerimaapa yang 

disampaikan guru. Melainkan siswa dilatih untuk harus lebih mandiri dan 

berpikir kreatif dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Dalam model ini akan 

membantu siswa memahami konsep-konsep yang sulit, dengan berkerjasama 

siswa yang pandai akan  membantu siswa lain supaya sama-sama mencapai 

keberhasilan dalam kelompok, dengan berbagai pengetahuan, ide dan 

pengalaman.  

 

 

 

 

 

 

                                                           
32

Trianto, Mendesain Model Pembelajaran,,, h. 82. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis laksanakan dengan penerapan 

model Numbered Head Together untuk menigkatkan hasil belajar siswa pada kelas V 

MIN 10 Aceh Besar dapat disimpulkan dan saran-saran sebagai berikut : 

1. Aktivitas guru selama proses pembelajaran dengan menggunakan model 

Numbered Head Together pada  Siklus I sudah mencapai kategori cukup dan 

pada siklus II mengalami peningkatan menjadi kategori baik sekali. 

2. Aktivitas Siswa selama proses pembelajaran dengan menggunakan model 

Numbered Head Together pada Siklus I sudah mencapai kategori cukup dan 

pada siklus II mengalami peningkatan menjadi kategori baik sekali. 

3. Hasil belajar siswa di kelas V MIN 10 Aceh Besar dengan menggunakan 

model Numbered Head Together dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Hal ini terlihat jelas dari data test siswa dengan model Numbered Head 

Togetherpada siklus I mencapai 54,16%, sedangkan pada siklus II mencapai 

hingga 91,66%. 
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B. Saran-saran 

Berdasarkan kesimpulan yang disebutkan di atas maka penulis menyimpulka 

saran sebagai berikut : 

1. Saran bagi guru 

a. Guru hendaknya dapat membiasakan menggunakan model Numbered 

Head Together pada pelajaran IPS karena dapat mengaktifkan siswa 

pada proses pembelajaran. 

b. Penggunaan model pembelajaran yang bervariasi harus terus 

ditingkatkan dan dilakukan setiap guru agar dapat menciptakan 

pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa. 

2. Saran bagi sekolah 

a. Penggunaan model Numbered Head Together hendaknya dapat menjadi 

salah satu upaya untuk mengembangkan sekolah ke arah yang lebih baik 

terutama kualitas pembelajaran. 

b. Sarana dan prasarana serta fasilitas pembelajaran harus dioptimalkan 

agar tidak menghambat proses pembelajaran sehingga dapat 

meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. 

3. Saran bagi peneliti 

a. Peneliti mengenai penggunaan model Numbered Head Together dalam 

pembelajaran IPS hendaknya lebih dikembangkan lagi dan juga dengan 
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penggunaan model-model pembelajaran jenis lain oleh peneliti-peneliti 

selanjutnya.  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

SIKLUS I 

 

Satuan Pendidikan  : Min 10 Aceh Besar 

Kelas / Semester  :  V / 1 

Tema                         :  Makanan Sehat  

Sub Tema                   :  Pentingnya Menjaga Asupan Makanan Sehat  

Alokasi waktu          :  2 x 35  

 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 

diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat, 

membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 

sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 

sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 
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B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

Muatan : IPS 

No Kompetensi Indikator 

3.2   

 

Menganalisis bentuk-bentuk 

interaksi manusia dengan 

lingkungan  dan pengaruhnya 

terhadap pembangunan  

sosial, budaya, dan ekonomi 

masyarakat Indonesia. 

3.2.1Mengidentifikasi    

keanekaragaman adat 

istiadat di lingkungan 

sekitar.  

3.2.2Menjelaskan dan 

menyebutkan contoh 

keanekaragaman adat 

istiadat di lingkungan 

sekitar. 

4.2 

 

 

Menyajikan hasil analisis tentang 

interaksi manusia dengan 

lingkungan  dan pengaruhnya 

terhadap pembangunan sosial, 

budaya dan ekonomi masyarakat 

Indonesia. 

4.2.1 Mempresentasikan hasil 

analisis tentang 

keanekaragaman adat 

istiadat di lingkungan 

sekitar. 
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C. TUJUAN  

1. Dengan mendengar penjelasan guru siswa dapat menjelaskan dan 

menyebutkan contoh keanekaragaman adat istiadat di lingkungan sekitar. 

D. MATERI 

1. Keanekaragaman adat istiadat di lingkungan sekitar. 

E. PENDEKATAN & METODE 

       Pendekatan  : Scientific 

Model    : Numbered Head Together 

Metode  : Penugasan, Tanya Jawab, Diskusi dan Ceramah 
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F. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

Pembukaan  Guru membuka pelajaran dengan  

mengucapkan salam. 

 Guru merapikan tempat duduk  siswa dan 

menanyakan kabar siswa. 

 Guru mengajak siswa untuk berdoa. Lalu 

guru mengabsen siswa. 

 Guru menyampaikan appersepsi 

 Makanan khas aceh sama makanan 

khas jawa sama ngak ? 

 Guru menyampaikan materi yang akan 

dipelajari. 

 Guru memberikan motivasi kepada siswa. 

 Guru menjelaskan maksud dan tujuan dari 

mempelajari materi tersebut. 

5 Menit 
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Inti  Guru menanyakan kepada siswa mengenai 

keanekaragaman adat istiadat di 

lingkungan sekitar. 

 Guru menunjukkan gambar 

keanekaragaman adat istadat. 

 Siswa menyebutkan contoh-contoh 

keanekaragaman adat istiadat di 

lingkungan sekitar. 

 Siswa di bagi kedalam 5 kelompok 

masing-masing kelompok terdiri dari 4 

orang. 

 Guru memberi nomor kepada setiap siswa 

dalam kelompok dan nama kelompok yang 

berbeda. 

 Guru membagikan LKPD kepada masing-

masing kelompok dan menyuruh masing-

masing kelompok untuk mendiskusikan 

LKPD yang di berikan guru. 

 Kemudian guru menyuruh perwakilan 

setiap kelompok untuk menyampaikan 

hasil diskusi mereka. 

60 Menit 
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 Guru memanggil salah satu nomor siswa 

dari salah satu kelompok dan nomor yang 

di panggil melaporkan hasil kerja mereka. 

 Setelah selesai guru meminta kelompok 

lain untuk memberikan tanggapan dan 

nomor yang di panggil oleh guru adalah itu 

yang memberi tanggapannya. 

Penutup  Bersama-sama siswa membuat kesimpulan 

dan guru memberi penguatan. 

 Menanyakan pembelajaran hari ini. 

 Menyampaikan materi selanjutnya. 

 Guru menyampaikan pesan-pesan moral. 

 Guru menutup pelajaran dan mengajak 

semua siswa untuk berdoa. 

 Salam. 

15 menit 

 

G. SUMBER DAN MEDIA 

SUMBER 

 Buku Pedoman Guru Tema 3 Kelas 5 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 

2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017). 
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 Buku Pedoman Siswa Tema 3 Kelas 5 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 

2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017). 

 

 MEDIA  

 Gambar-Gambar keragaman agama,suku bangsa,usia,lingkungan sekitar 

H. PENILAIAN PROSES DAN HASIL BELAJAR 

1. Penilaian Sikap 

a. Penilaian sikap spiritual 

 

 

 

 

No 

 

 

 

 

Nama Siswa 

Sikap yang Dinilai  

 

Jumlah 

Skor 

 

 

Rata-rata Nilai 

Skor 
Berdoa 

sebelum dan 

sesudah 

belajar 

 

Mengucapkan 

rasa syukur 

1 2 3 4 1 2 3 4   

1 
Alif saputra 

          

2 
M. Alfata 

          

3 Al-Asyari           

Keterangan : 

1. Belum ditunjukkan, 2. Mulai ditunjukkan, 3. Mulai sering ditunjukkan, 4. 

Sudah selalu ditunjukkan. 

 

1. Belum ditunjukkan (belum mampu berdoa sebelum dan sesudah belajar, 

mengucap rasa syukur) 
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2. Mulai ditunjukkan (mampu berdoa sebelum dan sesudah belajar , 

mengucap rasa syukur) 

3. Mulai sering ditunjukkan (sudah mampu berdoa sebelum dan sesudah 

belajar, mengucap rasa syukur) 

4. Sudah selalu ditunjukkan (sangat mampu berdoa sebelum dan sesudah 

belajar, mengucap rasa syukur) 

Jumlah skor yang diperoleh siswa     x 100 

Jumlah maksimum 

 

b. Lembar penilaian sikap sosial 

No Nama Siswa 

Perubahan Tingkah Laku 

Percaya Diri Disiplin Kerjasama 

BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM 

1 Alif saputra             

2 M. Alfata             

3 Al-Asyari             

Keterangan: 

BT  : Belum Terlihat 

MT : Mulai Terlihat 

MB : Mulai Berkembang 

SM : Sudah Membudaya 

Berilah tanda centang () pada kolom yang sesuai 

1. Belum terlihat (perubahan tingkah laku pada anak seperti percaya diri, 

disiplin dan kerjasama belum berkembang) 
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2. Mulai terlihat (perubahan tingkah laku pada anak seperti percaya diri, 

disiplin dan kerjasama sedikit berkembang) 

3. Mulai berkembang (sebagian perubahan tingkah laku pada anak seperti 

percaya diri, disiplin,dan kerjasama sudah mulai berkembang) 

4. Sudah membudaya (semua perubahan tingkah laku pada anak seperti 

percay diri, didsiplin dan kerjasama sudah sangat berkembang) 

Jumlah skor yang diperoleh siswa     x 100 

Jumlah maksimum 

 

2. Penilaian pengetahuan 

 

 

 

No 

 

 

 

Nama Siswa 

Pengetahuan yang Dinilai  

 

Jumlah 

Skor 

 

 

Rata-

rata 

Nilai 

Skor 

Mampu 

menjelaskan 

keanekaragaman 

adat istiadat di 

lingkungan 

sekitar. 

Mampu 

menyebutkan 

contoh 

keanekaragaman 

adat istiadat di 

lingkungan sekitar. 

1 2 3 4 1 2 3 4   

1 Alif saputra           

2 M. Alfata           

3 Al-Asyari           

Keterangan 

1. Belum cukup, 2. Cukup, 3. Bagus,  4. Sangat bagus. 

 

1. Belum cukup (kemampuan menjelaskan dan menyebutkan keanekaragaman 

adat istiadat di lingkungan sekitar belum bisa) 
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2. Cukup (kemampuan menjelaskan dan menyebutkan keanekaragaman adat 

istiadat di lingkungan sekitar sedikit bisa) 

3. Bagus (kemampuan menjelaskan dan menyebutkan keanekaragaman adat 

istiadat di lingkungan sudah bagus  ) 

4. Sangat bagus (kemampuan menjelaskan dan menyebutkan keanekaragaman 

adat istiadat di lingkungan sekitar sudah sangat di kuasai) 

Jumlah skor yang diperoleh siswa     x 100 

Jumlah maksimum 

 

3. Penilaian Keterampilan 

NO Kriteria Terlihat Belum terlihat 

1. Kemampuan presentasi hasil 

diskusi kelompok. 

  

2. Kemampuan menanggapi hasil   
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

SIKLUS II 

 

Satuan Pendidikan  : Min 10 Aceh Besar 

Kelas / Semester  :  V / 1 

Tema                         :  Makanan Sehat  

Sub Tema                   :  Pentingnya Menjaga Asupan Makanan Sehat  

Alokasi waktu          :  2 x 35  

 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 

diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat, 

membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 

sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 

sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 
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B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

Muatan : IPS 

No Kompetensi Indikator 

3.2   

 

Menganalisis bentuk-bentuk 

interaksi manusia dengan 

lingkungan  dan pengaruhnya 

terhadap pembangunan  

sosial, budaya, dan ekonomi 

masyarakat Indonesia. 

3.2.1 Mengidentifikasi interaksi 

masyarakat  sekitar dalam 

upaya pembangunan sosial 

budaya. 

3.2.2 Menjelaskan aktivitas 

masyarakat  sekitar dalam 

upaya pembangunan sosial 

budaya. 

4.2 

 

 

Menyajikan hasil analisis tentang 

interaksi manusia dengan 

lingkungan  dan pengaruhnya 

terhadap pembangunan sosial, 

budaya dan ekonomi masyarakat 

Indonesia. 

4.2.1 Mempresentasikan hasil 

analisis tentang aktivitas 

masyarakat dalam 

pembangunan sosial 

budaya di Indonesia. 
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C. TUJUAN  

1. Dengan berdiskusi dalam kelompok, siswa dapat mengidentifikasikan 

aktivitas masyarakat sekitar dalam pembangunan sosial budaya di Indonesia. 

2. Dengan mendengar penjelasan guru siswa dapat menjelaskan dan 

menyebutkan contoh aktivitas masyarakat sekitar dalam pembangunan sosial 

budaya di Indonesia. 

D. MATERI 

1. Aktivitas masyarakat sekitar dalam pembangunan sosial budaya di Indonesia. 

2. Siswa membuat laporan hasil pengamatan tentang aktivitas masyarakat sekitar 

dalam upaya pembangunan sosial budaya. 

E. PENDEKATAN & METODE 

       Pendekatan  : Scientific 

Model    : Numbered Head Together 

Metode  : Penugasan, Tanya Jawab, Diskusi dan Ceramah 
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F. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

Pembukaan  Guru membuka pelajaran dengan  

mengucapkan salam. 

 Guru merapikan tempat duduk  siswa dan 

menanyakan kabar siswa. 

 Guru mengajak siswa untuk berdoa. Lalu 

guru mengabsen siswa. 

 Guru menyampaikan appersepsi 

 Supaya lingkungan kita terlihat 

bersih dari sampah-sampah kita 

harus melakukan ? 

 Gotong royong merupakan salah 

satu contoh dari ? 

 Untuk apa kita melakukan gotong 

royong ? 

 Guru menyampaikan materi yang akan 

dipelajari. 

 Guru memberikan motivasi kepada siswa. 

 Guru menjelaskan maksud dan tujuan dari 

5 Menit 
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mempelajari materi tersebut. 

Inti  Guru menunjukkan gambar tentang 

aktivitas masyarakat dalam pembanguan 

sosial budaya Indonesia. 

 Siswa menyebutkan contoh-contoh 

aktivitas masyarakat dalam pembanguan 

sosial budaya Indonesia. 

 Siswa di bagi kedalam 5 kelompok 

masing-masing kelompok terdiri dari 4 

orang. 

 Guru memberi nomor kepada setiap siswa 

dalam kelompok dan nama kelompok 

yang berbeda. 

 Guru membagikan LKPD kepada masing-

masing kelompok dan menyuruh masing-

masing kelompok untuk mendiskusikan 

LKPD yang di berikan guru. 

 Kemudian guru menyuruh perwakilan 

setiap kelompok untuk menyampaikan 

hasil diskusi mereka. 

60 Menit 
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 Guru memanggil salah satu nomor siswa 

dari salah satu kelompok dan nomor yang 

di panggil melaporkan hasil kerja mereka. 

 Setelah selesai guru meminta kelompok 

lain untuk memberikan tanggapan dan 

nomor yang di panggil oleh guru adalah 

itu yang memberi tanggapannya. 

Penutup  Bersama-sama siswa membuat 

kesimpulan dan guru memberi penguatan. 

 Menanyakan pembelajaran hari ini. 

 Menyampaikan materi selanjutnya. 

 Guru menyampaikan pesan-pesan moral. 

 Guru menutup pelajaran dan mengajak 

semua siswa untuk berdoa. 

 Salam. 

15 menit 

 

G. SUMBER DAN MEDIA 

SUMBER 

 Buku Pedoman Guru Tema 3 Kelas 5 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 

2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017). 
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 Buku Pedoman Siswa Tema 3 Kelas 5 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 

2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017). 

 MEDIA  

 Gambar-Gambar aktivitas masyarakat dalam pembangunan social budaya di 

Indonesia. 

 Teks bacaan tentang aktivitas masyarakat dalam pembangunan sosial budaya 

di Indonesia. 

H. PENILAIAN PROSES DAN HASIL BELAJAR 

1. Penilaian Sikap 

a. Penilaian sikap spiritual 

 

 

 

 

No 

 

 

 

 

Nama Siswa 

Sikap yang Dinilai  

 

Jumlah 

Skor 

 

 

Rata-rata Nilai 

Skor 
Berdoa 

sebelum dan 

sesudah 

belajar 

 

Mengucapkan 

rasa syukur 

1 2 3 4 1 2 3 4   

1 
Alif saputra 

          

2 
M. Alfata 

          

3 Al-Asyari           

Keterangan : 

1. Belum ditunjukkan, 2. Mulai ditunjukkan, 3. Mulai sering ditunjukkan, 4. 

Sudah selalu ditunjukkan. 
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1. Belum ditunjukkan (belum mampu berdoa sebelum dan sesudah belajar, 

mengucap rasa syukur) 

2. Mulai ditunjukkan (mampu berdoa sebelum dan sesudah belajar , 

mengucap rasa syukur) 

3. Mulai sering ditunjukkan (sudah mampu berdoa sebelum dan sesudah 

belajar, mengucap rasa syukur) 

4. Sudah selalu ditunjukkan (sangat mampu berdoa sebelum dan sesudah 

belajar, mengucap rasa syukur) 

Jumlah skor yang diperoleh siswa     x 100 

Jumlah maksimum 

 

b. Lembar penilaian sikap sosial 

No Nama Siswa 

Perubahan Tingkah Laku 

Percaya Diri Disiplin Kerjasama 

BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM 

1 Alif saputra             

2 M. Alfata             

3 Al-Asyari             

Keterangan: 

BT  : Belum Terlihat 

MT : Mulai Terlihat 

MB : Mulai Berkembang 

SM : Sudah Membudaya 

Berilah tanda centang () pada kolom yang sesuai 
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1. Belum terlihat (perubahan tingkah laku pada anak seperti percaya diri, 

disiplin dan kerjasama belum berkembang) 

2. Mulai terlihat (perubahan tingkah laku pada anak seperti percaya diri, 

disiplin dan kerjasama sedikit berkembang) 

3. Mulai berkembang (sebagian perubahan tingkah laku pada anak seperti 

percaya diri, disiplin,dan kerjasama sudah mulai berkembang) 

4. Sudah membudaya (semua perubahan tingkah laku pada anak seperti 

percay diri, didsiplin dan kerjasama sudah sangat berkembang) 

Jumlah skor yang diperoleh siswa     x 100 

Jumlah maksimum 

 

2. Penilaian pengetahuan 

 

 

 

No 

 

 

 

Nama Siswa 

Pengetahuan yang Dinilai  

 

Jumlah 

Skor 

 

 

Rata-

rata 

Nilai 

Skor 

Mampu 

menjelaskan 

aktivitas 

masyrakat dalam 

pembangunan 

social budaya. 

Mampu 

menyebutkan 

contoh aktivitas 

masyarakat dalam 

pembangunan 

social budaya. 

1 2 3 4 1 2 3 4   

1 Alif saputra           

2 M. Alfata           

3 Al-Asyari           

Keterangan 

1. Belum cukup, 2. Cukup, 3. Bagus,  4. Sangat bagus. 
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1. Belum cukup (kemampuan menjelaskan dan menyebutkan aktivitas 

masyarakat dalam membangun social budaya belum bisa) 

2. Cukup (kemampuan menjelaskan dan menyebutkan aktivitas masyarakat 

dalam membangun social budaya sedikit bisa) 

3. Bagus (kemampuan menjelaskan dan menyebutkan aktivitas masyarakat 

dalam membangun social budaya sudah bagus  ) 

4. Sangat bagus (kemampuan menjelaskan dan menyebutkan aktivitas 

masyarakat dalam membangun social budaya sudah sangat di kuasai) 

Jumlah skor yang diperoleh siswa     x 100 

Jumlah maksimum 

 

3. Penilaian Keterampilan 

NO Kriteria Terlihat Belum terlihat 

1. Kemampuan presentasi hasil 

diskusi kelompok. 

  

2. Kemampuan menanggapi hasil   
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100 
 



101 
 



102 
 



103 
 



104 
 



105 
 



106 
 



107 
 



108 
 



109 
 



110 
 



111 
 



112 
 



113 
 



114 
 



115 
 



116 
 



117 
 



118 
 



119 
 



120 
 



121 
 



122 
 



123 
 



124 
 



125 
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DOKUMENTASI SIKLUS I 

 

       
Pengamat guru dan siswa 

 

 

       
Siswa mengerjakan soal pre test 
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Guru memperlihatkan gambar kepada siswa 

 

 

       
Guru menjelaskan makna dari gambar tersebut 
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Guru membagikan siswa kedalam beberapa kelompok 

 

 

       
Siswa mendapatkan nomor dikepala dan guru mencontohkan cara pakai 
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Siswa mengerjakan LKPD bersama teman kelompoknya 

 

 

        
Mempresentasikan hasil kerja kelompok 
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Mempresentasikan hasil kerja kelompok 

 

 

 
Siswa mengerjakan soal post test 
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DOKUMENTASI SIKLUS II 

 

       
Pengamat guru dan siswa 

 

 

       
Guru menjelaskan materi kepada siswa sambil memperlihatkan gambar 
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Siswa duduk berkelompok dan memakai nomor dikepala 

 

      
Siswa mengerjakan LKPD bersama teman kelompoknya 
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Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompoknya 

 

 

       
Siswa mengerjakan soal post test 
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